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STUDI PERBAO"U*OO EFEKTIVITAS PEHDEKATAII SAS DENGAIi CBSA
DALAH HENGAJAR HEHBACA HENULIS PERHULAAN BAHASA INDONESIA
TERHADAP HASIL BELA.IAR HENGAJAR PADA I{IS NU PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

Ketepatan suatu pendekatan tidak terlepas dari
ketepatan nrerencanakan dan menerapkan pendekatan, sesuai
dengan tujuan, bahan, keadaan siswa, terkait denElan
interaksi komunikasi antara Eiuru dengan siswa dalam
keEiatan belajar menElajar, untuk mencapai hasil yang
optimal, serta nrelahirkan perbedaan proses dan hasiI.
Sehingga hipotesa yang diuji " Ada perbedaan efektivitas
pendekatan SAS dengan CBSA dalam menEiaiar membaca menulis
permulaan bahasa lndonesia terhadap hasil belajar
menEaj ar pada HIS NU PalanSlkaraya.

Penelitian ini dilakultan di MIS NU Palandkaraya
denElan populasi 2 oranEl Eluru dan 634 oranEl siswa,
kemudian penentuan sampel diElunakan tehnik purposive
sampling atau sampel bertujuan karena pelajaran membaca
menulis permulaan diajarkan di kelas I dan I1, sehingga
terpilih sebagai sampel adalah siswa kelas IIa dan kelas
IIb yang masing-masing berjunlah 55 siswa, penggalian
data digunakan net.ode observasi, Hawancara, dokumentar,
dan eksprenen dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
dilakukan dua tahap uji coba. Tahap pertama kelas IIa
pendekatan SAS sebagai kelas uji dan kelas IIb pendekatan
CBSA sebagai kelas honLrol, kemudian pendekatan SAS
sebagai kelas uji dan pendekatan CBSA sebagai kelas
kontrol, kemudian sebaliknya pada tahap ltedua helas IIa
diperlakuhan pendekatan CBSA sebagai kelas; uji dan kelas
IIb pendekatan SAS sebagai kelas kontrol. Pada kedua
kelas tersebut disajikan rrateri atau bahan pelajaran dan
disediakan alokasi wahtu yang s&ma keculai t.ehnik
pendekatarr yang berbeda. Kedua kels t-ersebut, dilahukan
kegiatan e}<spremerr masing-rrasinE sebanyal( I ( delapan )
kali pendel..stan SAS seLragai Iielas u.j i dan B ( delapan )
kali pendehat,an CBSA sel-,aeiai helas kontrol, kemudian
sebal.iknya diel,.spremenhan 8 ( delapan ) kali pendekatan
CBSA sebactai helas uji darr I ( delapan ) l<ali pendekatan
SAS sebagai kelas kontrol dalam I(eEiiatan belaiar
mengajar, setiap hali pertemuan ada 3 jam pelaiaran.
Pada akhir eksprenen d ilakullan test untuk mengetahui
efektivitas pendekalan SAS dengan CBSA terhadap hasil
belajar mengajar, diEunakan rata-rata skor nilai test
formatif siswa pada helas uj i dan skor nilai test
formatif siswa pada P.e1as kontrol. Berdasarkan hasil
analisa diperoleh bahwa harga t hitung 61ebih besar dari
pada harga t tabel 2,62 dan sebaliknya anal-isa perlakuan
kedua pendekatan diperoleh bahwa harga t hiturrg 5 1ebj.h
besar dari pada harga t Label 2,62 pada taraf kepercayaan
! 1l atau 93 %, yang berarti hipotesa pertama vang
menyatakan " Ada perbedaan efektivibas penclehatan SAS
dengan CBSA dalam mengajar membaca menulis permulaan
bahasa lndonesia terhadap hasil belaiar menEai ar

xv



pada MIS NU PalanEikarava " diterima. SeLanjutnya hasil
perhitungan rata-rata skcjr test fornratif siswa pendekatan
SAS sebaEiai kelas uji sebesar 70,7 dengan CBSA seba6ai
kelas kontrol 62, memiliki perbedaan sl'.or nilai test
formatif siswa 8,70 ( 6,5A % ) dan sebaliltnva pendekatan
CBSA sebagai kelas uii sebesar 64 denElan SAS sebagai
kelas kontrol sebesar 72,9 memiliki perbedaan skor nilai
test for atif sisrea LS0 ( 6,50 % ). Kemudian perbedaan
nilai. test formatif siswa pendel<atan SAS sebagai kelas
uji 70,? dengan pendekatan SAS sebagai kelas kontrol 72,9
menriliki perbedaan skor nilai test formatif siswa 2,2O
( 6,53 % ) dan perbedaan nilai test formatif pendekatan
CBSA sebagai kelas kontrol 62 derrgan pendekatan CBSA
sebagai kelas uji 64, nemiliki perbedaan skor nilai test
fornratif 2,00 ( L,58 i4 ). Ini berarti rata-rata skor
nilai test formatif siswa pendekatan SAS lebih baik dari
pada pendekatan CBSA. Sehingga hipotesa kedua menyatakan
" Pendekatan SAS lebih efektif dari pada pendekatan CBSA
dalam nenElajar nembaca menulis permulaan bahasa
lndonesia terhadap hasil belajar mengajar pada MIS NU
Palangkaraya " diterima.



A

BAB I

PEI{DAHULUAN

Latar be l akang

Dalan proses belaiar nenElaiar terjadi suatu

interaksi antara Euru dan siswa dalan ranEka

menyanpaikan ilmu pengetahuan, agar anak didlk

tersebut dapat neniadi anak yanE Pandai dan cerdas,

hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional

nenurut GBHN 1833 adalah :

Pendidikan Nasional bertuiuan untuk meninEkatkan
kualitas nanusia Indinesia, yaitu nanusia yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Ynagl l{aha Esa
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, nandiri,
maju, "beretos keria, Profesional, bertangBunEl
jawab, dan produktif serta sehat jasnani dan
rohani. ( GBHN, 1393 : 94 ).

Arah dan tujuan pendidikan Nasional yang

digarlskan dalam GBHN 1S93 diatas, nencerminkan

besarnya harapan banEsa Indonesia terhadap dunia

pendidikan. 01eh karenanya Pencapaian tuiuan

pendidikan ini nerupakan tanggung iswab Efuru sebagai

pelaksana proses belaiar menElaiar, sehubunElan dengan

tuEasnnya sebaEai pendidik dan penbimbing belajar ia

bukan hanya meneranElken hal-hal yang terdaPat dalan

buku-buku tetapi. iuga nemberikan doronEfan, birbingan

kepada murid-muricl dalam usaha nereha mencaPai tuJuan

yang diinginkan, sehinElEla peran seoranEl EIuru sanElat
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2

penting sekali dalan proses belajar, karena kedudukan

Eulu sebagai pengaiar sekaligus pendidik ia

nerencanakan dan menyiapkan seElala yang berhubunElan

denElan proses belaiar nenglaiar sehingga berbaElai

strategi, materi serta pendekatan yang dapat digunakan

dalan pendidikan naka pelaksanaanya haruslah sesuai

d enElen keadaan anak didik.
Henilih dan menEgunakan pendekatan dalam proses

penglajaran 
. nerupakan suatu tugas yanE nenuntut

pemahaman yang cukup Iuas dan mendalam terhadap

keadaan anak serta ftateri yang akan disanpaikan.

Pendekatan yang digunakan untuk membaca menulis

pernulaan bahasa Indonesia pada tinElkat dasar l,ladrasah

Ibtidaiyah dibutuhkan pendekatan nembaca nenulis

permulaan bahasa Indonesia yanE sesuai dengan

penbaharuan kur iku lum.

SehubunElan dendan apa yang dikemukakan diatas

tentang pembaharuan kurikulun, Karwapi mengatakan

bahwa:

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Proyek
pembaharuan kuriku lum dan metode menElai ar
Departemen P dan K di Jakarta netode SAS
diperkenalkan sebagai suatu pendekatan penEajaran
bahasa lndonesia. ( Karwapi, 1874 : 6 ).
Dari pernyataan diatas jelas bahwa pendekatan SAS

adalah sebaElai suatu pendekatan penElai aran bahasa

Indonesia dalan mengaj ar membaca menulis pernulaan

bahasa Indonesia yang merupahan bagian Integral dari

pendekatan penElai aran bahasa Indonesia di sekolah



tingkat dasar.

Selaras, dengan pembahatuan kurikulun maka

dikembangkan suatu pendekatan mengaiar membaca nenulis

permulaan bahasa Inclonesia yanEl disebut pendekatan SAS

( Struktural-Analitik-Sentetik ) vaitu suatu

pendekatan atau metode membaca menulis permulaan

bahasa Indonesia bagi. murid tingkat dasar yanEl bahan

penElajarannya bertitik tolak dari penElalaman anak yanE

diselaraskan denElan tarap perkenbandan psikis anak,

dan pelajaranya dimulai denEan struktur bahasa yang

bermakna kemudian unsurnya dianalisa dan disentasikan

menjadi struktur kembal i .

Disegi lain sesuai denEan perkembanElan dan

kemajuan dibidanE pendidikan, maka berkembanglah salah

satu pendekatan menElajar untuk Eencapai hasil yang

optinal, pendekatan mengaiar ini dinamakan Pendekatan

CBSA, dinana Pusat kegiatan penbelaiaran berada pada

peserta didik dibawah binbingan dan penElawasan guru'

CBSA menberikan rasa tanElEunEi iawab dan percaya diri

baik belaiar secara kelompok untuk roencari dan

nenemukan pemecahannya, masalah yang dihadapi oleh

siswa, CBSA, di.nana Eluru berfungsi sebagai pendanPing

dan pengarah dalam proses belajar nengaiar di kelas'

Dengan pendekatan CBSA dapat diberikan keaktipan

kepada para siswa, yang dalam proses belajar nenEaiar

guru sebagai pengaiar dan pendidik tidak terus selalu

neniadi pusat keEliatan. Sisten pendekatan CBSA

')

3
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2. Manakah yang lebih efektiv pendekatan SAS dengan

CBSA dalam mengajar menbaca nenulis permulaan

bahasa Indonesia terhadap hasil beLajar nengajar
pada HIS NU Palangkaraya.

Kerangka teori
Untuk meuudahkan menpelajarj. studi perbandindan

efektivitas pendekatan SAS dengan CBSA dalam mengajar

membaca renulis pernulaan bahasa Indonesia terhadap
hasil belajar mengajar pada HIS NU palangkaraya, maka

terlebih dahulu dipahami maksud dari membaca nenulis
permulaan ( HllP ), adalah suatu tujuan alral untuk
mencapai tujuan yang jauh lebih 1uas, menbaca renulis
peruulaan bukanlah sekedar untuk dapat nembaca menulis
saja, nelainkan ditujukan agar anak dapat berkenbang

menjadi manusia dewasa yang mampu nenaubah pengetahuan

dan nemperkenbangkan pribadinya lebih Ianjut. Dalan

AI-Quran Allah Sl{T berfirman sebaElai berikut :

Art inya Bacalah dengan ( menyebut ) nama TuhanmuYang Henciptakan. Dia telah nenciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, danTuhanmulah Yang paling pemurah. yang
merrEiaj ar ( manusi-a ) dengan perantaraan
kalam. Dia mengaj arkan kepada nanusiaapa yang tidak diketahuinya. ( e. S. A1'A1aq : 96 ).

$a,66lr$ #; 'qji
o ";'3,1( 6ti;t { 

"1-; o'#v,ti 4'1, o i# $ qic

utf t
)t/

t, /-

t ,tJ
aa ,/

t
,w o
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Dengan ayat diatas, A1lah SllT menielaskan dalan

Al-Quran bagi seseorang yang pertana-tama diaiarkan

adalah menbaca dan nenulis untuk menperkembanE kan

dirinya dalan kehidupannya yanE iauh Iebih Iuas dan

komplek, yang berpanEkal pada kemampuan menbaca dan

nenulis dengan kalam, tidak sekedar membaca tulisan

atau menuliskan hasil penpamatan akan tetaPi juga

nampu memahami dan menjelaskan gejala alamiah yang

terjadi. Kemudian perlu dipahami berbaBai variabel

yang ingin dicari sebagai dasar dalan penelitian.
t.

1. Pengertian perband ingan

Menurut Prof. Imam Barnadib, M. A., Ph. D.

nenyatakan:
" Perbandingan ialah nempelaiari secara nyat"El

kesanaarr ,:latr r,eIL'eclaan sisteu ,lirn

masal.aLr-i'.iag;rr lslr 1,;;1-1,;l i,J i kan ".

( Itnarr Da.rna,liL,. lj. A., Ph. D., 1388:2 ).

Meriurul l)rs. 'l'acJjab, H. A. ( 1S93 ),

menyatakan:

Studi komperatif atau studi perbandingan yanE
dalam bahasa Inggris " a comperatif studi
menurut pengertian dasar adalah berarti :

menEanalisa dua hal atau Iebih untul{ mencari
kesamaan dan perbedaan-perbedaannya.
( Tadjab M. A, 1993 : 4 ).

Dari pendapat diatas, bahwa perbandinElan

adalah mempelai ari aLau menganalisa persamaan-

persamaan

atau leb ih

penelitian

dan perbedaan-perbedaan antara dua haI

Ada pun yang inElin dibandingakan dalan

ini adalah perbedaan pendekatan dalam
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kr.r.il,-kl iviin pen,:l ekat.an terhadaP

kita bahas dalam

hasil belaiar

konsep danmen EiE j ar

su a t1r

akan

penEukuran.

3. Pendekatan SAS dalam belaiar

a). Pengertian SAS (Struktural-Analitik-Senttetik)

Struktural berarti menurut struktur atau
secara struktur yaitu susunan teratur
merupakan bentuk tertentu tet aP i
hakikatnya terdir i dari bagian-baBian.
Analetik berarLi menurut analisa atau
analetik. BaEian dalam struktur akan
tanpak setelah kita melakukan analisa.
Sentetik berarti sentetik atau nenurut
sentesa, hasil sentesa akan merupakan
bentuk dari sentetik struktural.
( Sugiarto dkk, 1S82 : 28 ' 27 ).

Henurut Karwapi ( 1S74 ), menyatakan

Hetode SAS memandang pengaiaran bahasa itu
adaLah suatu keseluruhan yanEl terdiri dari
beberapa seEli pengaiaran. Tiap segi tidak
berd ir i sendiri-sendiri melainkan yang
satu dengan yang lain berada dalar ikatan
keseluruhan itu. AdaPun penEurutan
menj ad i bermacamsegi itu hanyalah
didasarkan kepada carapelaksanaan yang
memperhitungkan pertahapan perkembangan
kej iwaan subyek pend id ikan yaitu anak.
( Karwapi, 1974:7 ).

Henurut Basennang Saliwangi ( 1S89 ),

menyatakan:

Sesuatu yang akan diajarkan kepada siswa
harus dituniukkan atau diperkenalkan
struktur totalitasnya atau Elobalnya.
Kemudian menganalisis ialah mencari dan
menemukan bagian-bagian dalam stru ktu r
suatu totalitas. Untuk nengenal
bagian-bagian dalam struktur suatu
totalitas itu, perLu diketahui funElsi
bagian dari bagiannya tersebut' Setelah
menEenal bagian serta fungsi kemudian
menEembanElkan bagian-bagian itu uenjadi
struktur totalitas seperti penEllihatan
semula. Proses ini kita sebut sentesis.
Apabila dirangkaikan seluruh proses itu
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j adilah Struktural-Analetik-Sentetik.
( Basennang Saliwangi, 1SBS. : 53 )
Dari beberapa penElertian diatas, dapat

diartikan bahna pendekatan SAS dalan proses

belajar mengajar adalah pelajarannya secara

struktur, kemudian dianalisa dan dikembangkan

menjadi struktur kembali dan menandang

pengajaran bahasa itu adalah suatu keseluruhan
yang terdiri dari beberapa segi pengajaran yanEf

tidak berdiri sendiri-sendiri yanE satu dengan

yang lainnya berada dalam ikatan keseluruhan
yang didasaikan kepada cara pelaksanaan yang

memperhitungkan pertahapan perkenbangan

kej iwaan anak. Sesuatu yanEl akan diajarkan
kepada anek harus ditunjukkan atau

diperkenalkan struktur totalitasnya atau

Ellobalnya kenudian dianalisa untuk nencari dan

menemukan bagian-bagian dalam struktur suatu

totalitas dan nrenEletahui fungsi dari
bagiAn-ba6ian setelah itu mengembangkan

bagian-bagian menj adi struktur totalitas
seperti penEllihatan senula sehingga menjadi

Struktural-AnaIetik-Sentetik naka s iswa

dituntut untuk aktip menElikuti dan

memperhatikan kegiatan belajar nengajar agar

tercipta kondisi belajar yand baik dalam

keEliatan belajar mengajar. Lebih-lebih apabila

dihubun(kan dengan mata pelajaran nembaca
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menulis permulaan bahasa untuk bisa nenguasai

ilmu penEletahuan lainnYa.

b. Dasar pendekatan SAS dalam proses belaj ar

mendaj ar.

Henurut Karwapi ( 1S?4 ), nenyebutkan dasar

pendekatan SAS sebagai berikut :

- HenEIenal keseLuruhan itu beruland kati.
- l'lendoronE tindakan menganal isa

keseluruhan menjadi bagian-bagian.
- Hemb imb ing

bag i an -baE ian
semula-
( Karwap i , 7574

t i nd akan
itu menj adi

menganalisa
ke se lu ru han

pada pandanEan
menEutamakan

B)
Henurut b. Sai Subroto ( 1985 ) nenvatakan:

{etode bertit ik tolak
Imu

SAS
j iwa gestal yang

PenElena lewat kata sebagai
keseluruhan, sesuai denfan nana netode
tersebut, mengenal dan nenEluasa i
nasinEl-nasing huruf termasuk tujuan yang
dikehendaki.
( D. Edi Subroto, 1885 : 447 ).

Berdasarkan penElertian diatas, bahwa dasar

metode SAS dalam proses belaiar mengaiar' netode

SAS bertolak dari Pendirian, bahwa bahasa yang

seperti kita hayati sehari-hari adalah suatu

keseluruhan, suatu struktur yanEl terorganisasi.

Suatu uraian, terucapkan atau tertulis suatu

pembicaraan antara manusi.a dalan kononikasinya

tidakLah beriumlah kata atau kalinrat melainkan

kita menEahayatinya sebagai suatu keseluruhan '

Dalam keseluruhan itu terdaPat bagian-baEian

yaitu kalimat dan kata.
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Tiap baElian tidak berdiri secara terpisah

nelainkan mempunyai kedudukan tertentu dalan

hubungan keseluruhan itu. Bila kita lepaskan

baEian itu dari keseluruhan maka bagian itu

tidak,mendukund makna apapun. Adapun pengenalan

bagian-baEian dari keseluruhan itu baru

berlangsun6; kemudian, setelah ada penlrhayatan

yang berulang-ulang kemudian ia nelihat

baEiannya, setelah ha1 itu dilihatnya dan

ditirunya beberapa kali yanE disebut proses

analisa. Suitu keseluruhan itu baru bermakna

jika dilihat dalam hubungannya dengan

keseluruhan yang mengorElanisasikannya, maka

terjadilah proses pengenbalian bagian-baElian itu

menjadi keseluruhan semula yanEl disebut proses

sentesa.

Prinsip-prinsip pendekatan SAS

Pendekatan SAS dalam proses belajar

nenElajar mempunyai prinsip-prinsip dalam membaca

menulis permu laan bahasa Indonesia sebagai

berikut :

Bahan pelajarannya bertitik tolak dari
pemgalaman anak.
Bahan yang digunakan mengandunEl makna
yaitu selaras dan setingkat denElan tarap
pengalanan anak.
Pelaj arannya dimulai dengan struktur
bahasa yang bernahna yaitu hal iaural:
biasanye, dinrulai (lEI-rPls.n 4 zrtatt :, kata.
F'e f a.i uriirrn)za d i t,cr i li arr s.:,r:,a t"r s:t t'Lt )t1..u r .

l(enLn,liari r-rn:iur)'rya ,llanalisra clan
dj.serrtas;i liari lienjndi struktur keubali.
( Anwar Yasin M, ED, 1970 : 1 )



Berdasarkan pernyataan diatas, p end e kat an

SAS dalam proses belaiar nengaiar menpunyai

prinsip-prinsip belajar baEli nurid tingkat dasar

yang bahan pengajarannya bertitik tolak dari

penElalaman anak yand diselaraskan dendan tarap

perkembanEan psikis anak dan pelaiarannya

dinulai dendan struktur bahasa yang bermakna

kenudian unsurnya dianalisa dan disentasikan

menjadi struktur kennbali.

d. Penerapan pendekatan SAS dalam proses belajar

menEaj ar

Untuk neningkatkan hasil belajar uenElajar

dalam proses belajar menEajar tidak terlepas

dari perencanaan sistem penEaj aran merupakan

perencanaa terhadap apa yang hendak dicapai

dalam suatu proses pengajaran serta baElaimana

upaya mencapainya, Rumusan tentang apa yang

hendak dicapai uerupakan rumusan tujuan,

sedagnkan upaya mencapai tujuan nerupakan

perencanaan seluruh komponen sisten yanE nengacu

kepada tuj uan .

Pereneanaan sistem pengajaran mencakup

perencanaan dalam kegiatan belaiar mengaiar.

menurut Drs Hohamad Ali ( 1988 ), nenyatakan :

Tujuan yang hendak d icapai .

Bahan pelaj aran yanE
d ipe 1aj ar i siswa aEar dapat
tujuan.
Hetode dan tehnik belajar dan
yanEl dipandang efektj.v untuk

seharusnya
mencapai

mengaj ar
menEiantar

1)
2)
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s1s$ra menc
4). AlaL-a1at

cocokuntuk
tujuan.
Evaluasi
menilai
tuj uan .

apai tujuan.
pelaj aran yang

nembantu proses
sesuai atau

pencapaian

5).

e

yang dilaksanakan untuk
keberhas i lan upaya pencapaian

( Mohamad A1i, 1988 : 74 ).
Berdasarkan pendapat diatas, penerapan

pendekatan SAS dalam proses belajar nengajar

terlebih dahulu merencanakan kegiatan menglajar

secara tertulis dalam satu. pelajaran ( SP ) yang

berisi tujuan yanE hendak dicapai, bahan

pelaj aran yang seharusnya diaj arkan untuk

nancapai tujrian, metode yang efektiv dalam

nencapai tujuan, alat yang dipakai untuk

mencapai tujuan, dan evaluasi untuk menilai
keberhasilan dalam upaya pencapain tujuan.

Dengan berpedoman kepada tujuan yang hendak

dicapai yang akan dibahas dalam satuan pelajaran
( SP ) yang telah dibuat oleh guru dapat

neneiptakan kondisi Lingkungan belajar, sehingga

diharapkan dapat nenotivasi siswa dalam belajar.
Pendekatan SAS dalam kegiatan belajar mengajar

{enurut Anggur P. Tambunan ( 1993 ),
menjelaskan:

Guru dengan metode mengajar ( metode SAS )Iebih dahulu menuliskan atau nenunjukkan
tulisan ( yang ada dalam buku ) yang
berstruktur dan bermakna, kenud ian
mengucapkannya. Hurid nenperhatikan guru
sewaktu menulis kenudian mengucapkan apa
yanEl telah guru ucapkan sesudah itu beres,guru bisa melanjutkan dekte, Euru
menEucapkan kalimat, kata atau bunyi, murid
nendengar kemudian menu l iskannya.
( AnEgur P. Tambunan, 1BS3 : 212 ).

)
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Berdasarkan PenEfertian d iatas ' bahwa

pendekatan SAS dalan kegiatan belaiat menaElajar

teriadi komunikasi dan iteraksi antara Eluru dan

siswa terhadap bahan pelaiaran yanEi disampaikan,

maka guru menetapkan keEliatan yang akan

dilakukan dengan cara terlebih dahulu nenuliskan

atau menuniukkan tulisan yangJ berstruktur dan

bermakna, kemudian mengucaPkan dan nurid

nemperhatikan guru, kenudian nenElucaPkan apa

yang dilakukan oleh Eluru. DenElan demikian

kegialan belajar nendajar sebagai keEliatan inti

dimana Eluru menetapkan cara belajar siswa dalam

menElikuti materi pelajaran, siswa nenElikuti

secara kelompok sert8. mengeriakan tugas yang

d ibe r 5. kan oleh guru .

Pendekatan CBSA dalam be lai ar

a. Pengertian CBSA

CBSA dapat diartikan salah satu strategi
mengajar yanE nenuntuL keaktipan dan
partisipasi siswa seoptimal mungkin
iehingga mampu mengubah tingkah laku sjswa
secara lebih efektiv dan efisien'
( Nana Sudiana, 1989 : 30 ).

l'[enurut Drs. Hohamad A1i ( 1984 ),
menyatakan:

CBSA pada hakikatnya nerupakan suatu konsep
dalam menElenbanEJkan keaktipan proses
belaiar menEajar, baik keaktipan kegiatan
guru, naupun keaktipan kegiatan siswa'
( Hohamad AIi, 1S84 : 48 )'

I{enurut Drs. Dj ago TarinElan ( 19S0 ),
nenielaskan:
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CBSA atau cara belajar siswa aktip adalah
suatu konsep tentanEl belajar siswa. l'lakna
yanEl tersirat dalam konsep tersebut, ialah
dalam proses belaiar nengaiar siswa
dianggap dominan dengan kata 1ain, siswa
adalah subyek dan bukan obYek dari
penElaj aran .

( Djago TarinElan, 1890 : 16 ).

Dari pengertian diatas, dapat diartikan

bahwa CBSA d iartikan salah satu strategi
mengajar yenEl menuntut keaktipan, partisipasi

siswa seoptimal mungkin, sehingga siswa nenjadi

penentu keberhasilan proses belajar mengajar,

bukan dianEgap sebagai bendamati yang

diperlakukan secara pasip siswa dituntut aktip
yang nerupakan suatu konsep dalam proses belajar
mengajar, siswa dianElgap sebagai subyek bukan

obyek dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh

karena itu guru dituntut kreatip dan aktip dalam

menj alankan tugas dan tanEgung j awab,

Henyiapkan sumber belajar dan menciptakan

kondisi yang baik dan berlangsungnya kegiatan

belajar siswa sehingga kegiatan belajar nengajar

dapat menumbuhkan partisipasi s iswa.

Lebih-1ebih apabila dihubunEkan dengan nata

pelajaran membaca menulis permulaan bahasa

Indonesia yanEi merupakan langkah awaL untuk bisa

menEluasai ilmu-ilmupenEletahuan lainnya, maka

guru dituntut untuk neniliki kemampuan

profesional yang tinggi.
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b Dasar pendekaLarr (lBgA dalanr J'1r:rr:jP:j L'e1a.iar"

nerrg a j ar .

|{ennr.ul- []r. |larra l:lud.i arr.-r ( lS99 )

lurriny:, 1-,alt,qn ,:l:ir:,r i r I 1:'enrir.,katan (:BIjA sebagai

1 ,,.: i iltut :

I ) . P*ndic1 ikan, yaitu usaha sadar
mamanusiakan manusia atau menbudayakan
manusia. Pendidikan adalah proses
sosialisasi menuiu kedewasaan
intelektual, sosis.1, moraI, sesuai
denglan kemanpuan dan martabat sebagai
manus ia -

2). Anak didik, yaitu anak bukan nanusia
kecil tetapi manusia seutuhnya yang
mempunyai potensi untuk berkembang,
setiap individu atau anak didik pada
dasarnya adalah insan yang aktip,
kreatip dan dinamis dalam menghadapi
lingkungan, anak didik menpunyai
motivasi untuk nenenuhi kebutuhannya -

3 ) . Guru, yaitu bertolak dari bertanElE ung
jawab atas tercapainya hasil belaiar
s isr-?a, memiliki kemanpuan profesional
sebagai penElajar, mempunyai kode etik
guru, berperan sebagai sumber belaiar
dan fas il isator belajar sehingga
menungkinkan terciptanya kondisi yang
baik bagi siswa untuk belaiar.

4). Proses penElajaran Deliputi proseE
penElaj aran yang direncanakan sebaEai
suatu sisten, peristiwa belaiar terjadi
apabila siswa berinteraksi dengan
Iingkungan belajar yang diatur oleh
EIuru, proses pengai aran akan lebih
efektiv apabila nenEfElunakan metode dan
tehnik yanEl tepat dan betdaya Euna.

( Nana Sudjana, 1989 : 22 ).

pendekatan CBSA dalam proses belaiar mengajar

dilihat dari pendidikan yanEl merupakan proses

sosialisasi menuju kedesasaan inte lektua1,

sosial, mora1, dimana anak didik mempunyai

potensi untuk berkembang yang tiap individu itu

Berdasarkan pendapat diatas, bahwa dasar
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berbeda kemampuannya namun pada dasarnya

merupakan insan yang aktip, kretip dan dinamis'

mempunyai motivasi untuk menenuhi kebutuhannya

sedanElkan seoran6 guru dalam proses belai ar

uren5!aj ar bertanggung j awab atas tercapainya

hasil belaiar siewa, Profesional sebagai

pengaj ar, mempunyai kode etik keEluruan yang

rrerupakan sumber belajar, peminpin belaiar dan

sebaEfai fasilitator dalan proses Pengajaran yanEl

direncanakan dan dilaksanakan sebagai Buatu

sisten, siswa berinteraksi dengan lingkunEl&n

belajar, maka proses penElajaran akan Iebih

efektiv denEfan menggunakan Detode dan tehnik

yang tepat dan berdaya Eluna yanEi memberi tekanan

seimbang yang intinya adanya keEliatan siswa

belajar secara optinal.

Prinsip-prinsip pendekatan CBSA

Dalan pelaksanaan proses belaiar mengaiar

mengunakan pendekatan CBSA disusun secara

terencana sistematis, sehingga dapat menunjanEl

tumbuhnya CBSA, yaitu adanya ranElsangan belajar

dan unpan ba]ik, serta adanya komunikasi belajar

banyak arah, baik iteraksi antara siswa denEfan

guru dengan siswa Iainnya. Henurut Dr. Nana

Sudjana ( 198S ), menyatakan bahwa ada beberapa

prinsip belajar dengan menEigunakan pendekatan

CBSA adalah :
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Stimulasi belajar yai-tu pesan yang
diterima siswa dari guru melalui
informasi biasanya dalan bentuk
stimulus, stimulus tersebut bisa
berbetuk verbal atau bahasa, visual,
auditif, taktis dan lain-Iain.
Stimulus hendaknya benar*benar
menElkomonikasikan infornasi atau pesan
yang hendak disampaikan oleh Eluru kepada
siswa.
Perhatian dan motivasi, yaitu merupakan
prasyarat utama dalam proses belajar
menElaj ar .

Respon yang dipelajari, yaitu belajar
adanya proses yang aktip sehingga bila
tidak dilibatkan berbagai kegiatan
belajar menElajar sebagai respon siswa
terhadap stimulus guru tidak mungkin
siswa dapat meneapai hasil belajar yang
dikehendaki.
Penguatan, yaitu setiap tingkah laku
diikuti kepuasan terhadap kebutuhan
siswa akan mempunyai kecenderungan
untuk d iulang kembali suasana kala
diperlakukan.
Pemakaian dan pemindahan, yaitu pikiran
nanusia nenpunyai kesanggupan menyinpan
informasi yang tidak te rb at asjumlahnya. Dalam ha1 ini penyimpanan
informasi yan! ti.dak terbatas penting
sekali pengaturan dan penenpatan
informasi, s e h inElga dapat digunakan
kembali apabila diperlukan. PenEluatan
informasi yang telah diperoleh tersebut
cenderung terj ad i apabila digunakan
dalam situasi yang serupa. Dengan kata
lain perlu adanya asosiasi. Belajar
dengan memperluas pembentukkan asos ias i
dapat meningkatkan kemampuan s iswa
untuk memindahkan apa yang sudah
dipelajari kepada situasi lain yanq
serupa pada masa mendatang.
( Nana Sudjana, 1989 : 27 ).

Berdasarkan pernyataan diatas, CBSA dalan

proses belaj ar nenElaj ar Dempunyai

prinsip-prinsip belaj ar dapat menimbulkan

rangsanEian belajar bagi siswa, sehingga dengan

ranElsanElan tersebut siswa mendapat informasi
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atau pesan yang bernakna serta segala

permasalahan yanEl dihadapainya di sekolah dapat

dipecahkan bersama-sama, baik dari jauaban Eluru

maupun dari siswa lainnya.

SeIain dari itu, siswa juga mendapat

perhatian dan motivasi dari guru, sehingga

materi pe)-ajaran yang diterimanya dapat dipahauri

dengan baik. Oleh karena itu guru seharusnya

berusaha. memusatkan perhatian terhadap materi
yanEl disanpaikan dalam proses belajar nengajar.

HaI ini itapat di).akukan dengan nenggunakan

berbagai alat peraEla penEiajaran dalam penyaj ian

materi pelajaran kepada siswa. SeIain itu dalam

proses belajar menElajar diharapkan adanya

penguatan, karena merupakan bagian dari
pemindahan tingkah laku guru kepada tin5lkah laku

siswa yang bertujuan untuk memberikan informasi

atau umpan balik bagi siswa atas perbuatannya

sebagai suatu tindakan guru untuk meningkatkan

kreativitas siswa dalarn be laj ar.

Tindakan Lersebut d imaksudkan untuk

menElElanjar atau membesarkan hati sisr.ra, agar

mereka lebih giaL berpartisi;-rasi dalarn interaksi
belajar nrengaj ar yang bermakna.

PenguaLarr vanp: d igtrarra kan hendaknya

l,,er'r.,arlasi, t-i'lB.k [.ar.lra.Las F,ar-la suatu jenis

:ra j:r, katen;r ,Japat men irnbu lkan kebersamaan dan
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Iama-lama akan kuranEl efektiv, penguatan yang

bervariasi tersebut, artinya itu harus ielas
kepada siapa ditujukan, sebab apabila tidak akan

kurang efektiv, juga penguatan kepada kelonpok

belajar siswa, misalnya apabila suatu tuElas

telah selesai denEan baik oleh satu kelompok,

maka EIuru menbolehkan kepada siswa bermain

diluar ke Ias .

Pendekat,an CBSA dalam proses belajar menElajar.

Untuk meningkatkan hasil belajar menElajar

siswa dalam 'proses belajar menElajar kedalan

suasana belajar siswa yang lebih nenElgairahkan

serta mengembangkan kreativitas siswa, maka

nutlak diperlakukan penerapan pendekatan CBSA

yang didahului dengan perencanaan atau persiapan

mengajar yang ditulis dalam satuan pelajaran.

Kemu,dian penerapannya dalam kegiatan belajar

mengaj ar yang bernapaskan CBSA. Dalan

pelaksanaanya langkah-langkah sebagai berikut :

1). Persiapan Eluru

Perencanaan proses belajar nenEiajar
berwujud dalarn bentuk satuan pelajaran
yang berisi rurnusan tujuan pengajaran
( Tujuan instruksional ), bahan
pengaj aran, kegiatan belajar siswa,
metode dan alat bantu mengai ar dan
pen j-1aian. SedanE tahap pelaksanaan
proses belajar mengajar adalah sabuan
pelajaran pada saat prktek pengajaran
yakni interaksi guru dengan siswa pada
saat penElaj aran berlangsung.
( Nana Sudjana, 1989 : 24 ).



Bertolak dari pendapat diatas, bahwa

proses belajar mengajar dengan mengElunakan

pendekatan CBSA didahului dengan

merencanakan atau mempersiapkan keg i at an

be laj ar mengaj ar sec&ra tertu l is berupa
penj abaran tujuan instruksional umum,

materi pelajaran ( bahan ), kegiatan belajar
mengaj ar( KBH ) , metode, sumber pelaj aran
serta penilaian. Dengan berpedoman

kepada s'atuan pelajaran yang telah dibuat
oleh guru dapat menciptakan kondisi
lingkungan be 1aj ar, sehingga dapat
diharapkan dapat memotivasi siswa aktip
dalan melakukan proses belajar di keIas.

2). Kegiatan belajar menglajar

Setelah guru merumuskan Tujuan
Inst,ruksional Khusus ( TIK ) dibuat dalam

satuan pelajaran yanEl berpedonan pada GBpp

secara profesional sesuai dengan pokok

bahasan yang disajikan kepada siswa nelalui
komunikasi dua arah terhadap bahan pelajaran
yang disampaikan, maka EIuru menetapkan

kegiatan yangf akan dilakukan :

. a). Cara klassika] artinya setiap anaknempelajarj. haL yang sama dalan
waktu dan cara yanEl berbeda.b). Cara kelompok maksudnya beberapa
siswa dihimpun dalam satu kelonptk( 5-7 ) siswa dan setiap pecahan

.).)



siswa diberi nasafah oleh guru
untuk dipecahkan barsama-sarna.

c). Cara mandiri maksudnya setiap siswadi kelas dituntut, untuk nelakukankegiatan be laj ar mandiri misalnya
Elu ru nemberikan tugas dalamsoal-soa1 untuk dikerjakan oleh
set iap siswa, bisa juga Eurumenyuruh siswa untuk naembaca bukusumber membuat ringkasan dari apayang dibacanya atau mengaj ukanpertanyaan dari bahan yang telah
d ipe Iaj ar inya.( Nana Sudjana, 1988 : 54 )

DenEian demikian proses belajar mengajar

sebagai kegiatan inti, d imana guru

uenetapkan cara belajar siswa aktip yang

bervariasi dari tiga cara belajar diatas,
sehingga siswa tidak merasa bosan nelakkukan
kegiatan belajar mengajar.

Cara pertama guru menj elaskan
pe laj aran dan menyimpulkannya pada

pelajaran dengan cara hlassikal .

Cara kedua guru menge lompokkan

dalam beberapa kelompok kecil ( 4 _ 7 )

orang setiap kelompok, bila metode yang

tertuang dalam GBpp adalah diskusi,
pemecahan nasalah dan pemberian tugas, maka

siswa melakukan bersama-sama den6an nelalui
tanya jawab dan kerja kelompok.

Cara ketiga adalah cara belajar siswa
mandiri atau individual, apa bila guru

menuanElkan metode pemberian tugas dalan
satuan pelajaran, maha kegiatan siswa adalah

ZJ

meteri

akhir

slswa
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bekerja sesuatu aec&ra nandiri atau secsra

kelompok, seperti : semua siswa membaca buku

paket, mengerjakan lenbaran kerja ( LK ) '

Menurut pendapat Yusuf Huhtar, dkk ( 1SS2 ),

bahwa:

Lembaran kerja adalah suatu alat untuk
menElElirinEl dan men6larahkan siswa dalam
mempelajari materi peLajaran sehingEla dapat
bekerja atau berproses untuk nencapai tujuan
y&ng te 1ah d irencanakan , ( Yusuf ){uhtar,
1992 : 25 ).

Dalam lembaran kerja diberi petunjuk

yang je1.as tentang kegiatan belajar siswa,

d;isertai bimbingan dan penElalrasan serta

penilaian guru, supaya siswa berproses dalam

kegiatan belajar aktip. Lembaran kerja ini

diberikan kepada siswa untuk mengerjakannya

menurut kelompok mas inEl-mas inEl .

Dengan lembaran kerja itulah guru dapat

uenletahui secara lanElsung terhadap siswa

yang aktip dan kreatip dalan belajar dan

siswa juga dapat menilai sendiri hasil

belaj arnya, dan nnengetahui dinana

kekurangannya sehingga menancing ia belaiar

lebih giat lagi untuk mendapatkan nilai atau

prestasi yang baik.

Metode mengajar dalam proses belajar nengajar

Setiap guru dalam proses belaiar mengajar,

sebelum pembelaiaran terlebih dahulu mengetahui

sejumlah metode menglaiar yang akan digunakan.



Berdasarkan GBpp Hadrasah Ibtidaiyah
( 19S5 ), bahwa netode mengajar yang digunakan
dalam proses belajar mengajar pada nata
pelajaran bahasa Inclonesia, menggunakan GBpp

atau kurihulum 1S93 yang didasarkan Surat
Keputusan Henteri penclidikan dan Kebudayaan

Nomor 060,/U,/19S3, tanggal 25 Februari 1Sg3,
tentanEl:

Hetode perrgajzrrafl ti.lak,jisra,iil<arr J:ie(,arilkhusus ,la1am (;EI,[, ini, ,eri: -e,,r1,, 
dapatrremil i.h n.:t,c,_le yanfr li-ajggaf, f epff , sesuaidF,nEnr trr..jrrrrn. r,nhan, d;i; - k"rl;;; siswa,unt.uk mdnghi.ndari kejenuhan, Jirararrkrna_Elar guru meneeulgf.an netode yanEl b"""gr..(Departemen pendidikan t f.Uui.vi.n, S:,ZZ)

Henurut pendapat Dr. Nana Sudjana ( 1389 )
bahwa

dalam

metode mengajar yang digunakan oleh
penerapan CBSA adalah sebagai berikut

Elu ru

1) . Ceranah, 
. tanya jawab dan tugas. Hetodeceramah harus didukunEl deng-an alat danmedia atau denElan metode 1ain, ofehsebab itu, setelah guru -"sel!=ai

memberikan ceramah d ipindang --p.rlu
untuk memberikan kesenpatan ULpadasisra mengJadakan tanya jr*"U]. . .selanjutnya siswa diberi' tugasl2). Ceramah, diskusi dan tugas.: p.nggur,rm
ketiga jenis mengaj-ar ini --I"p"t
dilakukan, d iawat i dengan ,"*U"iiL*.,masalah yang diimfornasikan k"puau
:i:y". tentang materi yang ---it 

"ndidiskusikan, laIu...'dilanjuikan
dengan 

. 
tugas-tugas yan! harus dilikukanoreh slswa. Ceranah dimaksudkan untukmemberikan penjelasan nenEien ai U"f,.nyang akan dibahas dalaln diskusi,sehingga dapat berj alan aengan balksesuai dengan tujuan yang henOakdicapai.

3 ) . Ceramah, demonstrasi dan percobaan .Tekanan utama dari ketiga 't<o,nUl.,""i
metode ini pada metode peicobaan yang
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didahului oleh metode demonstrasi,
sedangkan ceramah digunakan dalam upaya
menj elaskan haltekat bahan pelajaran
( sebagai pengantar ) sebelum melakukan
demonsLrasi dan percobaan.

4 ) . Ceramah, probJ-em solving dan tugas.
Pada saat EIuru menberikan pelaj aran
kepada siswa ada kalanya timbul
persoalan yanEl tidak dapat diselesaikan
denElan hanya penjelasan secara lisan
atau ceranah. Untuk itu guru perlu
nenElgun akan metode pemecahan masalah
sebagai j alan keluarnya.

5). Ceramah, demonstrasi dan Iatihan.
Hetode latihan pada umumnya digunakan
un t,u k memperoleh suatu keterampilan
dari bahan yang didapat digunakan
sebelumdan sesudah latihan dilakukan.
Tujuan ceramah adalah nemberi
penjelasan kepada siswa nengenai bentuk
ket.erampilan tert6ntu, sedanfkan metode
demonstrasi dimaksudkan untuk
memperagakan suatu keteranpilan yanEl
akan dipelajari oleh siswa. ( Nana
Sudjana, 1989 : 58 ).

Berdasarkan pendapat, diatas, bahwa metode

mengajar yang dapat diterapkan dengan pendekatan

CBSA adalah metode yang bervariasi atau beragam,

dimana guru memilih metode nenEfajar yang

dituangkan dalam satuan pelajaran sesuai dengan

pokok atau sub pokok bahesan serta junlah waktu

yangtersedia pada setiap pertemuan dari sejumlah

metode yang telah diuraikan diatas, disesuaikan

dengan peJ.ajaran menbaca menulis permulaan

bahasa Indonesia. Sedangkan netode yanEl lazin
digunakan oleh guru dengan pendekatan SAS adatah

netode ceramah dan demonstrasi. Hetode ceranah

dimaksudkan adalah guru dalan menjelaskany ang

bahan pe 1aj aran leb ih banyak waktu yang

dimanfaatkan untuk nenyampaikan materi pelajalan
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yang dibantu dengan alat penElajaran, sedangkan

metode demonstrasi, tuElas atau resitasi kepada

siswa digunakan saat berlanElsungnya kegiatan

belajar mengajar, 1a]u diberi tugas kepada siswa

untuk menulis dan membaca apa yang sudah

dilakukan oleh guru kemudian diberikan evaluasi

atau diberi tugas kepada siswa untuk dipelajari
dirumah, kenudian ditanyakan di sekolah,

sehingga guru dapat mengetahui terhadap siswa

yang pandai dan yang lanban dalan menerina

pelajaran. '

Sumber-sumber belaj ar CBSA

Keaktipan belajar tidak dapat lepas dengan

sumber yang digunakan. Bahan belajar menuntut

digunakannya sumber belajar tertentu yang cocok

untuk menunjangl keefektivan belajar. Sumber

belaj ar termasuk kedalan lingkungan belaj ar,
yang dapat meninghatkan kadar keefektifan dalam

proses b6laj ar . Sunber belaj ar adalah

bahan-bahan apa saja yang dapat dimanfaatkan

untuk membantu guru maupun siswa dalan nencapai

tujuan . Henurut Drs. llohamad Ali ( 1988 )

menjelaskan sebaEai berj.kut :

1) . Bahan-bahan tercetak dapat digunakan

untuk menunjanEl pemahaman terhadap yang

dipelajari meliputi :



- Hanual, yakni buku petunjuk untuk

melakukan suatu kegiatan.

- Buku kerja, yakni buku yan

digunakan untuk latihan dalam upaya

meningkatkan kemampuan dan kecakapan

hasil belajar.

- Buku-buku acuan, yakni buku atau

bahan bacaan yang menjadi aeuan atau

bahan rujukan yanEl dipelajari.
- Buku-buku teks, yakni buku yang

nen3adi pegangan dasar dalan belajar.
- i,lodu I , yakn i peranElkat lunak dalam

be 1aj ar peroranElan .

- Berbagai bahan media konukasi nassa

seperti koran, majalah, jurnal, dan

senacamnya.

2). Alat bantu pandang-dengar yang dapat

d igunakan dalam pengaj aran banyak

raElannya setiap jenis alat nemiliki
tingkat keefektifan sendiri-sendiri.

( Hohamad AIi, 1S88 : 112 )
l"lenurut GBPP abau kurikulun ( 1993 ),
menyatakan:

Sumber belajar siswa dapat berupa buku-bukupelajaran yang diwajibkan, buku pelajaran
yang pernah dipakai yang masih sesuai, bukupelengkap, buku bacaan bunga rampai, kamus,enseklopedi, medi.a cetak surat kabar,
majaJ.ah, nedia elektronik, radio kaset,televisi, vidio, lingkungan : aIam, sosialbudaya, nara sumber, penElalanan dan minat
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ana.k, serta hasil karya siswa-
( Departemen Pendidikan dan kebudayaan,
1993 : 27 )

Berdasarkan pendapat d iatas, bahwa

sumber-sunber belajar terdiri dari bahan-bahan

cetakan yang dapat digunakan untuk menunjang

pemahaman apa yang dipelajari yangf berupa buku

pelajaran yanE dipahami, media cetak, nedia

elekLronik, nara sumber, penEJalanan dan minat

anak, hasil karya wisata sert,a alat bantu

pandang-derrEar yarrH nrr,rr:pakatr a lat yartE

Le,irpnntirlit ,:la Lernr k;..,."i ir-et_an [,e1a.jr.r.] mf,nE,n.jar yanE

rnpt.ll['al(an lr.rlr j ] il;as serta klnponen-komponen

!anE bertrrrL,rrng;nn denEian proses belajar.
liehingga memotivasi siswa belajar akt.ip sesuai
dengan mata pelaj aran ya;C cocok pada saat

berlangsungnya proses belajar mengajar. Dengan

dernikian tujuan yang diharapkan dapat dicapai
dan hasil belajar siswa dapat berhasil seoptinal
munEkin,

g. Penilaian atau evaluasi dalan proses belajar
nengaj ar .

Penilaian dalam proses beLajar nengajar

sangat penting, karena penilaian atau evaluasi
merupakan alat untuk mengetahui dan nenElukur

tercapai tidaknya tujuan pelajaran.

Henurut Drs. Hohamad A1i ( lgBB ) menyatakan :

Penilaian merupakan unsur kegiatan penting
dalam proses pengajaran, karena melaluipenilian dapat diketahui apakah tujuan yang
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direncanakan atau perubahan tinglkah lakusebagai hasil belajar dapat tercapai atautidak, serta berapa jauh keberhasilanbelajar tersebut dapat dicapai penilaian
keberhasilan belajar yanE; dicapai mela1ui,proses pengajar yang menerapkan konsep CBSAsepatutnya dicapai mencakup berbagai segipenElnalaman belajar( Hohamad ALi, 1S88 : 117 ).
Berdasarkan pendapat d iatas, bahwa

penilaian atau evaluasi merupakan alat untuk
menentukan dan mengukur sejauh mana hasil yang

diperoleh siswa dalam kegiatan belajar nengajar
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. penilaian
iuga merupakan unsur dari kegiatan belajar
sangat bermanfaat bagi guru dan siswa yanEi tidak
terpisahkan dan satu sistem yang saLing
menunj ang .

Penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap
CBSA adalah guru menilai balainana siswa
melaksanakan tugas belaj arnya, bagaimana
partisipasi dal.an belajar bagaimana berdiskusi,
dan tanggung jawab dalam mengerjakan tugasnya.
Hal ini dilakukan secara penElanatan dan

nemberikan penilaian setelah guru memeriksa
hasil pekerjaan siswa, baik secara kelonpok
maupun individual, sehingga diketahui hasil
be 1aj arnya, untuk perbaikan proses be laj ar
mengajar dalam kegiatan belajar nengajar yang

lebih nenggairahkan.
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Peranan guru dalan CBSA

1). Posisi dan peranan guru

Guru sebagai pengajar dan

d ituntut nemi tiki penEfetahuan,

keterampilan dalam proses be laj ar

serta bertanggung j awab sebagai

Dalam ha1 ini guru berperan

pendidik,

s i kap ,

mengaj ar

p engaj ar .

sebagai
berikuL:

a) Guru sebagai pembimbing,
me r en can akan menElorElan isas i kan ,nelaksanakan dan menElontrol kegiatansiswa be 1aj ar.b) Griru sebagai motivator, artinyasebagai pendorong agar siswa Eaumelakukan keEliatan be laj ar.c) Guru sebagai fasilitalor artinyamenberikan kemudahan kepada siswadalam melakukan belajar.d) Guru sebagai evaluator artinya sebagai penilaian yang obyektif dankonprehensif.
( Nana Sudjana, 1989 : 31 ).

Pernyataan diatas nenj elaskan bahwa

posisi guru dalam proses belajar siswa aktif
yang nenekankan keaktipan nental siswa yang

lebih besar tentu harus meniliki
perencanaan , pengorElan isasian artinya
membuat rencana yang berbentuk tindakan
nyata nengontrol, mengawasi, memb inb ing
serta memberikan pen i laian .

2). Kemanpuan yanEl dituntut kepada guru.
n Pendekatan CBSA 1ebih nenekankan

pentinElnya proses belajar menEiajar siswa
disanping hasiL belajar yang dicapainya.



Asumsinya adalah bahwa proses belajar yang

optimal memunElkinkan hasil belajar yang

optimal puIa. Namun, hasil yang optinal itu
tidak selamanya merupakan akibat proses
belaj ar - Ada beberapa kemampuan yang

dituntut kepada guru agar dapat menumbuhkan

CBSA datam proses belajar menElajar, yaitu :

a) Hampu nenjabarkan bahan penEiajardalam berbagai bentukb) Hampu merumuskan tujuan instruksional. kognitif tingkat -;;;;;;
seperti analisis, sentetis.e.valuasi, sekr"urg_k;;;;;;;;aplikasi.

c ) He_nguasai cara-cara belajat yangefekt iv.
d) Hemiliki sikap yang positif terhadaprlgas profesinya.
e) Terampil dalam menbuat alat, Deracanengaj arkan sederhana.f) Terampil menggunakan metode_metode
. mengajar yanE nendoronC CBSA.g) Terampil menggunakan- moJe l _mode 1mentaj ar yang menumbuhkan aBaAsehingga diperoleh hasil b"l;;;;yang optinal.

h) Teranpil dalam melakukan interaksidengan para siswa-
i ) Hemahami sipat dan karakteritik

s 1s$la .j ) Terampil menggunakan sumber_sunberbelajar.
k) Terampil dalam mengelola kelas ataumemimpin siswa be l aj ar.( Nana Sudjana, 19Bi : 36 )
Berdasarkan rumusan diatas, bahwa guru

sebagai p engaj ar dalam proses be laj ar
menElajar ditunutut beberapa keteranpilan dan
t,anggung jawab penuh, dalan pelaksanaannya

nenguasai bahan pelajaran nenyed iakan
sunber-sumber belaj ar siswa.
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Penglgunaan metode dan alat pelajaran, baik
alat perangkat keras maupun alat
peranEikat lunak dan lain_1ain, serta
menguasai tujuan tehnik evaluasi serta
pengembangan segala konponen _komponen yang

berfungsi dan berinteraksi dalam ke5!iatan
pengaj aran, sehingga efekbivitas dalan
pencapaian yang diperoleh siswa dapat
blrnakna dan nenarik minat siswa.

5. Hasil belajar mengajar.

Belajar dan'mengajar nerupakan dua konsep yang
tidak bisa dipisahkan satu sana Iainnya. Belajar
mengacu kepada kegiatan siswa, dan mengajar nengacu
kepada kegiatan guru . Belaj ar adalah perubahan
tingkah laku seseorang berkat pengalaman dan
latihan sampai mendapatkan hasil belajar, sedangkan
mengajar adalah usaha memberikan bimbingan kepada
siswa dalam belajar hingga mendapakan hasil
mengajar. MenuruL Drs. Hohamad Ali ( lgSS ),
menyatakan hasil be1a..i ar sebagai beliliut :

F'i:ri ilaiarr h.as; i L i,,ela.iar 1,:ls yat.tg L,clrslpathasi.1 1,r., )ajar i.rrrFllia E,,::rlrlpk, ada f,"!if-belajarjarrgka par.ian. Keberhasilan j;;;k; 'pendek
9"p"t diketahui dari p"frt="n""rr,'"iu.,'il"iunformatif, sedangkan keUertrasiian'-b.la5arjangka. panjang dapat diketahui melaruipenilaian sumat if .( Hohamad AIi, 1S88 : 120 ).
Berdasarkan pendapat diatas, bahwa hasil

belajar itu adalah hasil belajar yang diperoleh
dari penilaian test formatif dan penilaian test



sumatif dalan keEiatan belajar nengajar,
hasil menElajar menurut Sardiman A. H, (

sedangkan

1987 ),
menyatakan:

Hasil mengajar adalah suatu hasil yangdiperoleh secara.optimal dalam proses bel;ja;mengajar yang diLakukan dengan sadar d.nsengaja serta terorganisasi 
""or"" baik antara

EJuru dan sis9la.

Bertolak dari pengertian diatas, bahwa hasil
mengajar merupakan suatu hasil kegiatan yang
posistif dilakukan secara sadar dan sengaja dalan
kegiatan be laj ar mengaj ar . Leb ih lanj ut Sard iman
A. H, ( 1SB? '), menjelaskan bahwa pengajaran
dikatakan baik, j ika menElandunEl beberapa asfek
dibawah ini ;

a. Belajar menurut asensinya memiliki tujuan.Betajar memiliki tujuan --;;ng penuh,dalam arti siswa atau subyet belajar
. memperhatikan makna tersebut.b. Dasar proses belajar 

"J;i;; su&ru efektifeksporasi serta nenenut<an UrXrn nengulangrut in .

c. HasiI belajar yang dicapai itu selalumenuntut peroahaman atau pengertian ataumeninbulkan reaksi. atau jawaban" yang dapatdipahani dan diterin, of-.n "t"1 .d. HasiI belajar itu tiaat- -t..if."t 
padasituasi ditempat_ mencapai, l.trpi a"p"ijuga d j"gunakan dalam situasi v"r,g 16i..

I'lenurut James L. HurseI ( 1gS2 ), menyatakan :

Pengajaran yang berhasil baik itu didasarkanpada pengakuan,. baik menuntut puriti""n ,"upunmenurut perbuatan tentang kebenaran, bahwabelajar secara esensial a.ioput"" .uatu prosesyang bernakna dan bukan sesuatu yangberlangsung d enElan nekanis belaka.
Berdasarkan pendapat d iatas, bahwa

keberhasilan suatu kegiatan betajar mengajar itu
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dapat ditihat dari pengert,ian, pemahaman,'

kemampuan, serta penEiakuan siswa yang penuh

terhadap nakna belajar, karena belajar itu
merupakan suatu ektifitas yang rasional serta

dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi dan

kondisi, bukan belajar sekedar penEluasaan

pengetahgan senata-mata bagi siswa itu sendiri.
Tujuan dan kegunaan peneJ-itian

1. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

tentang:

a, Untuk nengetahui ada t,idaknya perbedaan

efektivitas pendekatan SAS dengan CBSA dalan
menEfajar membaca menulis pernulaan bahasa

Indonesia terhadap hasil belajar mengajar pada

MIS NU Palangkaraya.

b. Untuk mengetahui apakah efektivitas pendekatan

SAS lebih efektiv dari pada pendekatan CBSA

dalam nenElajar membaca nenulis pernulaan bahasa

Indonesia terhadap hasil belajar mengajar pada

I,tIS NU Palanglkaraya.

2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini nantinya
diharapkan:

a. I'lenberikan sumbangan pemikiran dalan ran5lka

meningkatkan kualitas belajar siswa dan

kreatifitas mengajar guru dalam proses belajar
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menElajar, melalui penerapan sisten pendekatan

yanEl efektiv dan ef isien -

b. Hemberikan bahan penikiran yang dapat digunakan
untuk turut memecahkan berbagai nasalah yang

nenyang!kut peninElkatan keefektivan pendekatan

terhadap hasil be laj ar siswa.
c. Untuk neningkatkan pengetahuan, kemampuan serta

keterampilan siswa dalam proses belajar.
d. Hemberikan informasi awal bagi peneliti yang

mengadakan penelitian lebih lanjut, dengan
masalah yang sama.

Perumusan hipotesa

Hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Ada perbedaan efektivitas pendekatan SAS dBnElan

CBSA mengajar membaca menulis permulaan bahasa
Indinesia terhadap hasil belajar mengajar pada HIS
NU Palangkaraya.

2. Pendektan SAS ]ebih efektiv dari pada pendekatan
CBSA dalam menElajar membaca menulis pernulaan
bahasa Indonesia terhadap hasil belajar mengajar
pada HIS NU palangkaraya.

Konsep dan pengukuran

Konsep dan pengukuran yang digunakan dalam
peneli.tian ini adalah keefektivan suatu pendekatan
dalam pengajaran adarah ketepatan atau tepatnya dalan
merencanakan d&n menerapkan pendekatan itu dalam

F
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proE;es belajar mengajar melalui :

1. Efektifitas pendekatan SAS adalah ketepatan dalam
nerencanakan dan menerapkan pendekatan SAS dalam
proses belajar rnenElajar membaca nenulis pernulaan
bahasa Indonesia. Akan diukur nelalui indikator_
ind i kat o1. sebagai berikut :

a. Indikator-indikator dari ketepatan nerencanakan
pendekatan SAS dalam proses belajar menEJajar :

1) . Ketepatan Tujuan Inetruksional Khusus
( TIK ) yang dirumuskan dalarr satuan
pelajaran'( Sp ) denElan Tujuan Instruksional
Unum ( TIU ) yang ada dalam GBpp,

diukur melalui indikat,or_indikator sebagai
berikut:
a). TIK tepat dengan TIU, skor 3

b). TIK kuranEl tepat dengan TIU, skor 2

c). TIK tidak tepat dengan TIU, skor 1

2). Ketepatan materi pelajaran yang dituangkan
dalam satuan pelajaran ( Sp ) dengan TIK
yang sudah dirumuskan, diukur nelalui
indikator-indikator sebagai berikut :

a). Hateri tepat dengan TIK, skor 3

b). Hateri kurang tepat dengan TIK, skor 2

c). Materi tidak tepat dengan TIK, skor 1

3). Ketepatan kegiatan belajar menElajar ( KBl, )

yang dituangkan dalam satuan pelajaran
dengan TIK dan materi yang dirumuskan dan



.lia.jark;rn. rl iuIir:t' )ne1sIui indikator_
in,l i kat or sebaElai. berikut :

a). KBM tepat dengan TIK dan Dateri, skor 3

b). KBH kurang tepat denEan TIK dan materi,
skor 2

c). KBH tidak tepat clengan TIK dan nateri,
skor 1

4). Ketepatan alat nedia yanEl ditentukan dalan
satuan pelajaran dangan TIK, materi, dan
KBH, akan diukur melalui indikator_indikator
sebagai 6erikut :

a). Alat tepat dengan TIK, Materi, dan KBH,
skor 3

b). Alat kuranEl tepat dengan TIK, Hateri,
KBl,l , skor 2

c). Alat tidak tepat dengan TIK, l,lateri,
KBH, skor 1

5 ) - Ketepatan nerunuskan evaluasi yang
dituangkan dalan satuan pe laj aran
dengan TIK, Hateri, KBH, dan alet, akan
diukur ne lalu i indikator_indikator sebagai
berikut:
a). Evaluasi tepat dengan TIK, Hateri, XBH,

dan alat, skor 3

b). Evaluasi kurang tepat denEfan TIK,
Materi, KBH, dan alat, skor 2

c ) . Evaluasi tidak tepat dengan TIK, l,lateri,

. 
KBH, dan alat, skor 1
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Indikator-indikat,or dari ketepatan nenerapkan

pendekatan SAS dalam proses belajar nenEajar :

1). Ketepatan dalam proses belajar nengajar,
seoranEl guru dalam kegiatan belajar mengajar

memulai pelajaran dengan mengadakan pre test
atau appersepsi, dengan kegiatan belajar
yanEl ada dalanr Sp, diukur melalui indikator_
indikator sebagai berikut :

a). Pre test atau appersepsi tepat denElan

KBH, yang ada dalam Sp, skor 3

b). Pre test atau appersepsi kurang tepat
dengan KBH, yang ada dalan Sp, skor 2

c). Pre test atau appersepsi tidak tepat
dengan KBH, yang ada dalan Sp, skor 1

2). Ketepatan dalam proses belajar mengajar,

seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa
dengan tujuan instruksional khusus denElan

materi dalam Sp, akan diukur melalui
indikator-indikator sebagai berikut :

a). Henyampaikan nateri tepat dengan TIK dan

materi yang ada daLam Sp, skor 3

b). Henyampaikan materi kuranEl tepat dengan

TIK dan nateri yang ada dalam Sp, skor 2

e). Henyampaikan materi tidak tepat dengan

TIK dan mat,eri yang ada dalan Sp, skor 1
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3). Ketepatan dalam memproses belajar mengajar,

seorang Eluru dalam kegiatan belajar mengajar

nencontohkan materi pelajaran kepada

siswa dengan materi yang diajarkan, akan

diukur melalui indikator-indikator sebagai
berikut :

a). Mencontohkan tepat denEan materi yang

diajarkan, skor 3

b). Hencontohkan kurang tepat dengan materi
yang diajarkan, skor 2

c). Mencoirtohkan tidak tepat denElan nateri
yang d iaj arkan, skor 1

4). Ketepatan dalam proses belajar mengajar,
seorang EIuru dalam kegiatan belajar mengajar
mencontohkan materi pelajaran materi
pelajaran kepada siswa dengan nateri yang

diajarkan, akan diukur nelalui indikator_
indikator sebagai berikut :

a). tf elatih tepat dengan conLoh, skor 3

b). Helatih kurang t"p"t denElan contoh,

, skor 2

c). I,lelatih tidak tepat dengan contoh,
skor 1

5). Ketepatan dalam proses belajar Dengajar,
seorang guru dalam kegiatan belajar Bengajar
mengelola ruang kelas agar berkembang dengan

baik terhadap materi dan waktu yang ada



2

4t

dalam SP, akan diatur melalui indikator-
indikator sebagai berikut :

a). KeIas berkembang dengan baik tepat
dengan materi dan waktu, skor 3

b). Kelas kuranEl berkembanEi dengan baik
karena kurang tepat dengan materi dan

waktu, skor 2

c ). Kelas tidak berkembang denElan

karena tidak tepat denElan materi

baik

dan

waktu, skor 1

6). Ketetapan dalam ploses belajar mengajar,
seorang guru dalam kegiatan be,lajar mengajar
mengadakan penilaian setelah kegiatan

!elajar mengajar berakhir dengan tujuan
instruksional khusus, nateri KBH, alat yang

ada dalam Sp, akan diukur melalui indikator_
indikator sebagai berikut :

a). Penilaian tepat dengan TIK, Hateri, KBtt

dan aIat, skor 3

b). Penilaian kurang! tepat dengan TIK,
Hateri KBH dan alat, skor 2

c). Penilaian tidak tepat dengan TIK nateri,
KBM dan alat_alat, skor 1

Efektivitas penclekatan CBSA adalah ketetapan dalam
merencanakan dan menerapkan pendekatan CBSA dalam
proses belajar menlajar membaca dan menulis
pernulaan bahasa Indonesia. Akan diukur nelalui
indikator-indikator sebagai berikut :
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Indikator-indikator dari ketepatan merencanakan

pendekatan CBSA dalam kegiatan belajar
nengajar :

1) . Ketetapan Tujuan Instruksional Khusus

( TIK ) yanE dirunuskan dalan satuan
pelajaran ( SP ) denga tujuan instruksional
unum ( TIU ) yang ada dalan GBpp, diukur
melalui indikator-indikator sebagai

berikut :

a). TIK tepat denEfan TIU, skor 3

b). TIK kurang tepat denElan TIU, skor 2

c). TIK tidak tepat dengan TIU, skor 1

2). Ketetapan nateri pelajaran yang dituangkan
dalan satuan pelajaran dengan TIK yang sudah

dirunuskan, diukur melalui ind ikator_
ind ikator sebagai berikut :

a). Hateri tepat dengan TIK, skor 3

b). Hateri kurang tepat dengan TIK, skor 2

c). Hateri Lidak tepat dengan TIK, skor 1

3). KPtepatan kegiatan belajar mengajar ( KBH )

yang dituangkan dalam satuan pelajaran
dengan TIK dan materi, yang dirunuskan dan

d iaj arkan , diukur melalui indikator_
indi.kator sebagai berikut :

a). KBH tepat denElan TIK dan nateri, skor 3

b). KBH kuranEi t,epat dengan TIK dan

materi, 2

c). KBH tidak tepat dengan TIK dan materi, I
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4). Ketetapan Alat yang ditentukan dalam satuan

pelajaran dengan TIK, l{ateri dan KBM, akan

diuhur me lalu i indikaLor-indikat,or sebagai

berikut:
a ) . Alat LepaL dEnga,t TIK , Mater i , KBl,l ,

skol li

L, ) . rl I rr l. lirr r .-rrrr:l l_;:t,ir l. ,lr:rrEiarr ,l'l K. Materi ,

KP,){. :;k,:,r 11

). Alrrt r.irJsk teFat dengan TIK, Hateri,
KBM, skor 1

5 ) . Ketepatan' merumuskan evaluasi yang

dituangkan dalam satuan pelajaran dengan

,l^, Hateri, KBI'I , dan a1at, akan diukur
melalui indikator-indikator sebagai

beri.kut :

a). Evaluasi tepat dengan TIK, Materi, KBM,

dan alat, skor 3

b). Evaluasi kurang tepat denEan TIK,

Materi, KBH dan alat, skor 3

c). Evaluasi tidak tepat dengan TIK, Materi,
KBl,l , dan alat, skor 1

Indikator-indikator dari ketepatan menerapkan

pendekatan CBSA dalam proses belajar nengajar :

1). Ketepatan dalam proses belajar mengajar,

seoranEl guru dalam keEiatan belajar nengajar

memulai pelajaran dengan mengadakan pre test
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atau appersepsi, dengan kegiatan belajar
mengajar yang ada datam Sp, diukur nelalui
indikator-indikator sebagai berikut :

a). Pre test atau appersepsi tepat denElan

KBH, yang ada dalam Sp, skor 3

b). Pre test atau appersepsi kurang tepat
dengan KBH yang ada dalam Sp, skor 2

c). Pre test atau appersepsi tidak tepat
dengan KBH yanEJ ada dalam Sp, skor I

2). Ketetapan dalarn proses belajar mengajar,

seorang !uru dalam proses belajar nenElajar

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa
denEfan tujuan instruksional khusus dan

materi yanE ada daJ.am Sp, diukur Delalui
indikator-indikator sebagi. berikut :

a). llenyampaikan materi tepat dengan TIK dan

nateri yang ada dalam Sp, skor 3

b). Menyampaikan nateri kurang tepat denElan

TIK dan materi yanEl ada dalam Sp, skor 2

c). Henyampaikan materi tidak tepat dengan

TIK dan materi yang ada dalam Sp, skor 1

3). Ketetapan dalam proses belajar uegajar,
seorang guru dalam ke6liatan belajar nenElajar

mencontohkan materi pelajaran kepada siswa

dalam kelas dengan nateri yang diajarkan,
akan diukur melalui indi.kator-indikator
sebagai berikut :
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a). Hencontohkan tepat dengan materi yang

d iaj arkan, skor 3

b). Ilencontohkan kuranEl tepat dengan nateri
yang d iaj arkan , skor 2

c). Hencontohkan tidak tepat dengan nateri
yang d iaj arkan, skor I

4 ) - Ketepatan dalarn proses belaj ar nenElaj ar,
seorang EIuru dalam kegiatan belajar nengajar
melatihkan materi kepada siswa dalam kelas
dengan contoh yang diberikan, akan diukur
melalui iirdikator-indikator sebagi berikut :

a). Helatih tepaL dengan contoh, skor 3

b). Helatih kurangl tepat dengan contoh,
skor 2

c). Melatih tidak tepat dengan contoh,
skor 1

5). Ketetapan dalan proses belajar BenElajar,
seorangl guru dalam kegiatan belajar nengajar
mengelola kelas agar berkembang dengan baik
dalam belajar den{an nateri dan paktu yang

ada dalam SP, akan diukur nelsIui indikator_
ind ikator sebagai berikut:
a). Kelas berkembang denElan baik denElan

nateri dan waktu, skor 3

b). Kelas kurang berkembang dengan baik
karena kurang tepat dengan materi dan

waktu, skor 2
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c). KeIas tidak berkenbang denEfan baik

karena tidak tepat dengan materi dan

waktu, skor 1

6) - Ketepatan dalam proses belajar mengajar,

seoranEl guru dalan kegiatan belajar nengajar

menEladakan penilaian setelah kegiatan
belajar mengajar berakhir dengan tujuan
instruksional khusus, nateri, KBH dan alat
yang ada dalan SP, akan diukur melalui
indikator-indikator sebagai berikut :

a). Penifaian kurang tepat den6lan TIK,

Hateri, KBH dan a1at, skor 3

b). Penilaian kurang tepat denElan TIK,
Hateri, KBM dan a1at, skor 2

c). Penilaian tidak tepat denlan TIK,

Hateri, KBM, dan aIat, skor 1

HasiI belajar mengajar adalah hasil maksinal yang

dapat diberikan oleh guru dan diperoJ.aeh siswa

setelah terjadi interaksi belajar mengaj ar di kelas
dalam mengajar membaca menulis pernulaan bahasa

Indonesia nelalui kedua pendekatan SAS dengan CBSA.

Hasil belajar mengajar dalam penelitian ini
dilihat dari kemampuan siswa menguasai materi
pelajaran yang diberikan oleh guru dalam interaksi
belajar mengajar melalui kedua pendekatan SAS

dengan CBSA dalam mengajar membaca menulis
permulaan bahasa Indonesia nelalui keJ.as eksprenen,
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diperoleh nilai nelalui test Iisan, tes tertulis
dan test formatif.

Untuk mengukur hasil mengajar disini dilihat
dari aspek berikut :

a. Dilihat dari aspek kenampuan :

1). Bila 69 - 99 Z siswa yang bisa membaca

nenulis terhadap materi berar t i
pendekatannya sangat efektiv, skor B

2). Bila 3S - 68 Z siswa yang bisa nembaca

nenulis terhadap materi berarti
pendekatannya cukup efektif, skor 2

3). Bila kurang dari 38 Z siswa yang bisa
membaca menulis terhadap materi berarti
pendekatannya tidak efektif, skor 1

b. Dilihat dari aspek nilai test formatif :

1). Nilainya dikatakan baik, dengan nilai antara
6S - SS Z, skor 3

2). Nilainva dikatakan sedang atau cukup, denElan

nilainya antara 39 _ 6g, skor 2

3). Nilainya dikatakan kurang, dengan nilai
antara 0 - 38, skor 1
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Bahan dan macam data yanEl digunakan

Data yang dikumpulkan dalan penelitian ini
bersumber dari data tertulis dan data yanE tidak
tertulis, adapun datanya sebagai berikut :

1. Data yang tertu 1is

a. Sejarah berdirinya l,lIS NU palangkaraya.

b . Keadaan jumlah guru l,llS NU palanElkaraya.

c. Keadaan jumlah siswa HIS NU palanBkaraya,

d. Keadaan kelulusan siswa I'lIS NU palangkaraya.

e. Progran kurikulum l,tlS NU palangkaraya.

f. Latar belakang pendidikan guru MIS NU

Palangkaraya baik guru tetap maupun guru tidak
tetap .

g. Keadaan jumlah tenaEla administrasi HIS NU

Palan!karaya.

h. Keadaan jumlah siswa kelas uji.
i. Keadaan jumlah siswa kelas kontrol.
j. Sarana dan prasarana pendidikan.

2. DaLa yang tidak tertulis
a. Penerapan sisten pendekatan SAS : Sistem belajar

siswa secara menyeluruh atau klassikal dinana

terlebih dahulu guru aktip menyampaikan bahan

4B
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pelajaran lalu menuliskan atau menunjukkan

tuli.san yang berstruktur dan bernakna, yang

dibantu dengan alat pelajaran, kemudian

mengucapkannya dan siswa memperhatiakan Eluru

sewaktu menulis, IaIu siswa menulis dan

menEucapkan apa yand telah dj.Iakukan oleh Euru.
Setelah itu guru bisa melanjutkan menyuruh siswa
maju kemuka untuk membaca tutisan, perorangan

atau kelompok, kenudian guru melanjutkan dekte,
mengucapkan kalimat, kata atau bunyi, [endengar

kemudian meiuliskannya. Setelah itu guru

menyinpulkan bahan pelajaran yanE telah
dijelaskan serta nengadakan evaluasi untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
instruksional khusus yang sudah ditentukan dalan

satuan pelajaran. Kemudian siswa diberi tugas

untuk dipelajari di rumah kenudian ditanya di
sekolah. HaI ini diperlakukan pada kelas uji
dalarn keEliatan ekspremen.

Penerapan sistem pendekatan cBsA : Sistem

belajar siswa akti.p, dimana mereka belajar
secara kelompok keci1, setiap kelompok 7 - g

orang, kemudian dilanjutkan mengerjakan tugas

kelaompok dan guru membaElikan lemberan kerja
( LK ) nengadakan tanya jawab sesamanya dan

tanggapan dari guru bidang studi, menjawab soal
yang telah disiapkan sebelumnya oJ.eh guru yang
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tertulis dalam satuan pelajaran. Dalan haI ini
pokok bahasan dan waktu yang digunakan sama

dengan perlakuan pada kelas uj i, hal ini
diperlakukan keEliatan ekspremen pada kel.as

kontrol.
Hetodologi

1. Pemilihan Io kas i
Sebagaimana yanE tercantum dalar juclul

penelitian ini berlokasi di !,ladrasah Ibtidaiyah
swasta Nahdatul Ulama ( MIS NU ) palangkaraya di
jalan DR. l,lurjhni. Di mana HIS NU palangkaraya

merupakan sekolah swasta yang terbanyak siswanya di
lingkungan wilayah Kota Hadya palangkaraya bahkan

berdasarkan data se Kalinantan TenElah, terbukti
denEan banyaknya ninat masyarakat menasukkan

anaknya ke sekolah tersebut. Kemudian dengan

melihat ninat masyarakat nemasukkan anaknya, naka

penulis ingin menEletahui lebih uendasar tentang
bagainrana proses belajar mengajar dan pendekatan

yang di.gunakan dalam proses belajar mengajar pada

bidan! studi bahasa Indonesia dengan nenggunakan

pendekatan SAS dengan CBSA dalam mengajar membaea

dan menulis pernulaan.

Adapun yanEl menyebabkan penulis berkeinginan

untuk meneliti di HIS NU adalah inEin nengetahui
perrdekatan apa yang dianggap lebih efektif dalan

mengajarkan bidanE studi bahasa Indonesia, sebab



J1

Benurut pengaDatan penulis para siswa nasih ada

yang belun begitu Iancar reobaca uenulis di kelas

be r ikutnya

2. Tehnik perrarikan eontoh

a. P opu 1as i
Sesuai dengan pernasalahan yarrg ingin

diteliti. yaitu efektivitas pendekatan SAS dengan

CBSA dalao rengajarkan neurbaca uenulis peruulaarr

bahasa Indonesia terhadap hasil belajar aengajar
pada l{IS NU Palangkaraya, naka yang renjadi
populasi dalau peneli.tian ini adalah guru dan

sisca l{IS NU palangkaraya tahun aj aran
1985,/1996, dan 2 orang guru kelas II dengan
junlah siswa dari kelas I - VI sebanyak 634

siswa yarrg terdiri dari 13 kelas yaitu kelas I
ada 3 kelas, kelas II ada 2 kelas, kelas V ada 2

kelas, dan kelas VI ada 2 kelas, diuarra bj-dang

studi bahasa Indonesia diajarkan oleh guru kelas
masing-uasi.nE. Untuk lebi.h jelasnya dapat
dilihat sebaran populasi €luru dan sisHa &er,!.rrut

kelas HIS NU palangkaraya pada tabel ber j.kur :
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b Sampe I
Nenurut AngEur P. Tambunan ( 1985

butkan pelajaran nembaca nenu1is

diajarkan sebaEai berikut :

54

), menye-

permulaan

Kata permulaan pada nembaca dan menulispermulaan ( membaca dan menulis permulaan )penbatasi pelaksanaan membaca dan menulis,yaitu hanya dalam kurun . wahtu tertentu,yang disingkat pula harrya untuk helas I danII SD sebagai pernulaan pengajaran bahasa
Indonesia ... oleh harena itu kelas III clankelas seLer'uslryz_r. dimulai nrenibac:r Ianjnt_ clan
nlr:nErr1l{ril :i t, l, iFi,ti pr,:..rr91,1111-1t j ,,:llr I l.:.rrr.intanIil,lf'. i n rpitur i,. 't,rrml,urr,-.rn. igE5 : 1141 )

fli,r rlrr'sl,r.)iirrr l.,r.tr(lnF,al ,jiatas: . bahwa

r,el.a.,,il an merrhaia menulis permulaan dalam

pelajarannya hanya dalam kurun waktu tertentu
yaitu hanya diajarkan pada kelas I dan II,
sedangkan kelas III keatas diajarkan nenbaca

lanjut, nembaca pemahaman clan mengaranE sebagai
pengganti dari lanjutan menbaca menuli.s

perrrulaan ( tlHP ), naka yang dijadikan sampel

dalan penelitian ini hanya kelas II sebanyak z

oranEl Euru kelas dan 110 orang siswa, karena

keterbatasan penulis dari se51i waktu, tenaga dan

biaya serta diharapkan lebih terarahnya
penelitian, sedangkan kelas I tidak dijadikan
sampel, karena kelas I baru nenEfenal huruf
nenyusun huruf, lapaI atau bunyi huruf, sehingga
yang menj ad i sampe I adalah ke las I I yanE

dilakukan dengan Purposive sampling atau sampel

bertujuan yaitu :
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SanpeI bertujuan dilakukan denElan cara
menElambil subyek tukan di.dasarkan atasstrata, randon atau daerah tetapididasarkan atas adanya tujuan tertentu.( Suharsimi Arikunto, 1989: 113 )
Berdasarkan pendapat

penElambilan sampel d idasarkan

tertentu, yaitu hanya ke las
sampel yang diajar aElar

menulis permulaan den6an

didektekan oJ.eh guru untuk nnelanjutkan membaca

]anjutan, pemahanan dan mengaranE di kelas
berikutnya.

Setelah dilakukan penarikan contoh, maka

dalam penelit j.an ini ditetapkan sampel sebanyak
2 orang guru kelas dan 110 siswa yang terdiri
dari 2 kelas yang akan di ekspremen pendekatan

SAS dengan pendekatan CBSA dalam keEliatan
belaj ar. llenurut pendapat prof . DR. S .

Nasution, M. A, nenyatakan :

DaIan disain ekspremen dibentuk kelompokekspremen dan kelompok kontrol yang telahdijodohkan sebelun percobaan teaua -kef ompo[dipelajari untuk nemperoleh data kuantatifuntuk nemband ingkannya, kenudian keduakelompok diobservasi dua kali, sehingEadiketahui keadaannya sebelum dan sesudah
ekspremen. ( S. Nasution, 1991 : S3_54 ).
Berdasarkan pendapat diatas, bahwa metode

ekspremen itu harus ada kelonpok ekspremen atau
uj i dan ketompok kelas kontrol yanE telah
dijodohlan sebelumnya untuk memband in6 kannya .

Kenudian dicoba setelah itu observasi atau

d iatas, bahwa

atas adanya tuj u an

II yang d ij ad ikan

anak bisa nembaca

lancar dan bisa
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dilihat kembali, sehingEla diketahui pendekatan

mana yang dianggap Iebih efektiv antara kedua

pendekatan yang dibandingkan tanpa ada faktor
lain yang nrempengaruh irrya, naka ditetapkan kelas
IIa sebaEai kelas uji diperlakukan pendekatan

SAS, sedanlkan pada kelas IIb sebagi helas
kontrolnya diperlukan denElan pendekatan CBSA dan

kemudian sebaliknya kelas IIa sebagai uj i
diperlakukan pendekatanCBSA, sedangkan kelas
lIb sebagai kelas kontrolnya diperlakukan dengan
pendekatan ShS, yang diekspremenkan oleh Euru
kelas masing-masing untuk mengetahui pendekatan
yang lebih efektif dalam menElajar bidanE studi
bahasa Indonesia di kelas II.

Tehnik pengumpulan data

Jenis atau nacan data yang sudah terkumpul
dalan penelitian ini diperoleh dari sunber tertulis
dan tidak tertulis. Untuk mendapatkan data yang

obyektif maka digunakan berbagai tehnik pengunpulan

data, yaitu :

a. Dokumentar

Jeni.s atau macam data yanE sudah terkumpul
dalan penelit ian ini nenperoleh dari sumber

tertulis dan tidak tertulis. Untuk nendapatkan

data' yang obyektif naka digunakan berbagai
tehnik penElumpulan data, yaitu :
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1). Sejarah berdirinya l.lIS NU Palangkaraya.

2 ). Keadaan junlah Eluru l{IS NU Palangkaraya.

3). Keadaan jumlah guru HIS NU palan6karaya.

4). Junlah tenaEa Administrasi llIS NU

Palangkaraya.

5). Keadaan kelulusan siswa HIS NU palangkaraya.

6). Keadaan prodran kurikulum HIS NU

PaIanEkaraya.

7). Latar belaksng pendidikan guru HIS NU

Palandkaraya baik Euru tetap maupun guru

tidak tetip.
8). Jumlah siswa kelas uji dan kelas kontrol.
9). Nilai tes formatif siswa kelas uji dan

kontrol.

Observasi

Penu 1is mengadakan penganatan secara
langsung terhadap keEliatan proses belajar
menElaj ar mengenai sarana dan prasarana
pendidikan, linEkungan belajar menEajar, serta
alat pengaj aran .

l{awancara

DenEfan tehnik ini pen{galian data mengenai

data tentang :

1). Jadwal pelajran tentang uata pelajaran

bahasa Indonesia.

2). Buku paket guru dan siswa bahasa Indonesia.
3). Junlah guru bidang studi bahasa Indonesia.
4). Satuan pelajaran yang dipakai.

c
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Eksprenen

DenEan tehnik j.ni data digali setelah

dilakukan ekspremen atau uji coba nenElajar pada

dua kelas, yaitu kelas uji dan kelas kontrol
dengan menyajikan bahan pelajaran, naktu yang

digunakan sana, kecuali tehnik pendekatan yang

berbeda sebaEla i berikut :

1). Pada kelas uji disaj ikan bahan pelajaran

bahasa Indonesia dengan pendekatan SAS dan

kontrolnya pendekatan CBSA.

2). piaa kelis uji di.saj ikan bahan pelajaran

bahasa Inclonesia denElan pendekatan CBSA dan

kontrolnya pendekatan SAS dengan pokok

bahasan, waktu yang tersedia sama dengan

kelas ui i. Pokok bahasan yanE disaj ikan

kedua pendekatan tersebut d i laksanakan

masing-masinEl 16 kali pertemuan, baik
pertemuan proses belajar mengajar pada kelas

uji maupun kelas kontrol.
Adapun pokok bahasan yanEl telah disajikan

dalam proses belajar menElajar terhadap dua kelas

adalah :

1) . Pokok bahasan Merrbaca dengian Sub pokok

bahasan Membaca permu laan .

2). Pokok bahasan Kosa kata clengan Sub pokok

bahasan Kata Urnum.

3). Pokok bahasarr Menulis clengan Sub pokok
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7).

8).

9).

10 ) .

11).

t2) .

13).

14).

15).

5S

bahasan Menu l is perlrulrran.

F'r--,kok bliliararr F'ra.lilraLik ( I.:etrantpiIB.n

Irerl,.rha:r:r ) ,lr,rrg.-.irr !',r.:h p,rllr.rl< bahasa,t As;pel(

. rr5; 1a L:l 9lIr:-r1-

,,iir-.rI.l L, r'r i-rir.,,.1n Apreasjasi Bahasa dan Sastra
Indonesia dengan Sub bahasan prosa.

Pokok bahasan Hembaca dengan Sub pokok

bahasan Hembaca permulaan.

Pokok bahasan Kosa kata dengan Sub pokok

bahasan Kata Umum.

Pokok bahasan Henulis dengan Sub pokok

bahasan Henu I l is permulaan.

Pokok bahasan pragmatik ( ketrampitan
berbahasa ) denElan Sub pokok bahasan Aspek

Sosialisasi.

Pokok bahasan Aspreasi Bahasa dan Sastra
Indonesia dengan Sub pokok bahasan prosa.

Pokok bahasan ){embaca dengan Sub pokok

bahasan llembaca permu laan .

Pokok bahasan Kosa kata dengan Sub pokok

bahasan Kata Umum.

Pokok bahasan l,lenu 1is dengan Sub pokok

bahasan ll enu 1i s pernulaan.

Pokok bahasan Pragmatik ( ketrampilan

berbahasa ) dengan Sub pokok bahasan Aspek

Sosialisasi.

Pokok bahasan Apreasi Bahasa dan Sastra
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Indonesia denEan Sub pokok bahasan prosa.

16 ) . Pokok bahasan Hembaca denglan Sub pokok

bahasan I'lembaca pernu Iaan .

Untuk melihat penElaruk terhadap variabel
hasil belajar nengajar, digunakan tes dengan

memberikan penilaian yanE dilihat dari aspek

kemapuan dan aspek nilai tes formatif sebagai
berikut :

a). Aspek kenampuan atau secara kualitatif yaitu
hasil penilaian diberi dalam bentuk
E,ernyataan- : Baik, sedang, kuranE.

b). Aspek tes formatif atau secara kualitatif
yaitu hasj. I penilai.an tes dalam bentuk
anlka:
( 1 ). liilainya antara 6S _ gS diberi skor 3

( 2 ). Nilainya antara 33 _ 6g diberi skor 2

( 3 ). Nilainya antara 0 _ 3g diberi skor 1

. Penetapan kelas uji
Dalam penelitian ini kelas atau kelompok

yang ditetapkan sebagai sampel pada kelas uji
yaitu kelas IIa HIS NU palanElkaraya tahun
pelajaran 1995/1SS6, gur:u kelas dan 55 siswa.
Pada kelas ini dilaksanakan proses belajar
menElajar bidanE studi bahasa Indonesia dengan
pendekalan SAS, dimana siswa belajar secara
klassikal, artinya siswa secara keseluruhan
dalam kelas nendengarkan, nempertikan, dan

1



b-L

mencatat apa yanE disampaikan Eluru tentang

bahan pelajaran, menratuhi dan nenuruti apa

yang diperintahkan Euru pada waktu menEajar.

Dalam proses belajar menElajar menElEiunakan

metode ceramah, denontrasi dan penberian

tugas yang dibantu denEan alat bantu

menElajar, baik alat peranElkat keras naupun

perangkat 1unak.

Pendekatan SAS, dimana Euru menyampaikan

materi pelajaran sedangkan siswa menBikuti

dan uenperhatikan yanEl disampaikan oleh guru,

setelah proses belajar siswa selesai, siswa

diberi pe r t anyaan -per ta.nyaan yang berbentuk

lisan, tertulis sebagai alat test ( post tes

un!,uk menEukur tujuan penEajaran yang telah

dirumus dalam tujuan instruksional khusus

yanEl telah ditulis dalam satuan pelajaran.

Setelah diadakan penilaian, maka Euru

nemberikan tugas pekerjaan runah, seperti
membuat contoh, yang berhubungan dengan bahan

pelajaran yang telah dijelaskan dalam keIas,

kemudian siswa secara individu pada pertemuan

berikutnya menglunpu l kannya untuk diperiksa
oleh guru . Pendekatan SAS, netode yang

digunakan oleh Eluru dal-am proses belajar
adalah meLode ceranah, denontrasi dan

pemberian tuEIas yang maksudnya adalah



nenjelaskan kemudian nencontohkan dan

siswa membaca dan menulis materi yang

diajarkan.

Untuk lebih jelasnya kegiatan

beLaj ar nengajar denElan pendekatan

hz

meyuruh

sedang

proses

SAS ini

dapat

dapat dilihat
pend e kat an SAS

1nt.

Adapun

d igambarkan

KEADAAN DATA

pada KBII satuan pe laj aran

yanE terlanpir dalan tu l isan

keadaan kelas uj i ini
dalam tabel berikut :

TABEL III

SIS1{A PADA KNTAS UJI

NO JK NO

1 31

t7

18

1S

20

2L

?.?.

23

24

25

26

2A

I st iqmah

Ida Aisyah

Jumran. S.

Norkamiliah

Lukmanul H

Marcl i ati

H. Abduh

Hariani
Harpqiah

M. Saukani

Helisa

Haria ULfah

P

P

L

P

L

P

L

P

P

L

P

P

P

L

L

L

P

P

L

P

L

L

P

1

2

J

4

5

7

I
o

11

10

Asna Yunita

Ahmad Rifansah

Asnida

A. Nursalimi

Aina llorliyana

A. Zu lki f li

Anna Soraya

Asru I Sani

Aniyat i
Atmad l,lulayani

Bahrani

Fathiah N

NA},IA RESPONDIN NA},IA RESPONDEN

2

t2
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1

13

14

16

33

36

3S

40

41

42

.lJ

4,1

31

P

L

P

L

L

L

L

L

t
P

L

P

P

L

L

P

L

L

L

L

L

L

P

P

L

P

P

L

L

P

,o

30

31

32

45

46

47

4B

49

50

51

52

54

iJiJ

S
t
umber data Dokumentasi HIS NU palanElkaraya
ahun pelaj aran 1995,/ 1996 .

2 Penetapan kelas kontrol
Untuk nelihat sejauhmana keef e kt ifan

pendekatan CBSA dalam kegiatan belajar
mengajar, naka ditetapkan suatu kel-ompok sr.swa

yang diperlakukan dalam proses belajar menE ajar
pada kegiatan ekspremen sebagai kelas kontrol.

Faridudd in N

Hasanu I Basri

Hendra L

A. Junaidi

Huslfurah HZ

l,l. Lutif ii
l,l . Fad 1i

Huslimah L

Nurul t{.aMa

llairfatullah

Nornadiah

Norhasanah

Rasyid

Royansyah

Siti. l,futiah

Supiani

Z

l'lira Riyan i
H. Saukani

Hesdawati

l,l . Tauf ikur

Husn i
Firmansyah

Hermansyah

Ardiyansyah

Supiani U

Ratna Sari D

Rahmat S

Rahmi

S an t i
Suri

A. Yu l iarr

2
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Kelas ini dilakukan pada kelas IIb l'lIS NU

Palangkaraya sebanyak 2 orang guru kelas dan 55

siswa. Sebagai kelas kontrol, dimana siswa

belajar secara kelompok dan aktip, dalam kelas

belajar dibagi secara kelompok kecil, siswa

nembuka buku paket atau buku sumber belajar,
yang telah disiapkan oleh Euru, guru membagikan

lembaran kerja siswa ( LKS ) untuk dikerjakan
siswa nasing-nasing kelompok, siswa nencatat
yang belun menEerti, siswa bertanya dan

menbacakan hasil pekerjaannya. Apabila ada

masalah yang tidak dapat dipeeahkan bersama,

rraka Euru nenberikan tangElapan dan penjelasan.

Jadi guru aktip membimbing, mengawasi dan

nenilai kegiatan yan! diproses siswa, Setelah

proses belajar menElajar siswa dj.berikan soal
( post test ) yanE terbentuk tulisan, Iisan
serta penganatan, rlaka guru dapat memprogrankan

rencana tindak lanjut terhadap siswa yang

pintar dan siswa yang lamban. Bagi siswa yang

lamban diberikan tugas secara individu dituar
jam pelajaran dan dibimbing oleh siswa yanE

pinqar .

Adapun keadaan kelas kontrol ini dapat

digambarkan dalam tabel berikut :
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TABEL IV

KEADAAN DATA SISiIA PADA KELAS KONTROL

JK NO JKNO

1

1

2

2

4

6

8

s

10

1I

t2

l3

t4

15

lb

L7

18

10

20

2L

Abdullah

A. Sumaidi

Harianto

l'l . Humaidi

Huhamnad Noor

H . Saminan

H. Noor Aziat

Sarwani

Riduan

Alpisah

Anita

Fitriah. H.

Isnani-ah

Hirawati

Norpospawati

Sa' adah

Sumiati

Siti Sarah

Tina Hartati

Yuniar Indah L

HeIeda

Afmad Yaniah

AMuI Sani

Candra P I
Hendra Usman

l'latsuhar

H. I lman

M . Tauf ikuralunan

Sa'adiIlah

Syaipu Ilah

Usman

Ann isa Rahman

Huzainah

Ina Lisa

Malunudah

Mahrinawati

Rizki Auliani

Salasiah

Sarifah N

Siti Nurul Huda

Yayu DesiAriani

Nida Ralmat ina

AMu I Gafur

Risna Hairani

2A

29

31

v
35

Jb

37

38

3S

40

41

42

44

45

46

47

48

49

L

L

L

L

L

L

L

L

L

P

P

P

Er

P

P

P

P

P

P

P

L

P

NAHA R.ESPONDEN

Z 2

L

L

L

L

L

L

L

L

L

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

L

NAHA RXSPONDEN
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33I 1

50

5I

53

54

55

L

L

L

L

L

P

P

P

L

L

L

3

Surtber data Dokunentasi HIS NUtahun pelajaran 1995,/ 1996 .

Palangkaraya

Kedua -kelompok in ilah masing_masing

nenjadi bandingkan untuk mengetahui efektivitas
antar& pendekatan SAS denE an CBSA dalam
mengajar membaca nenulis pernulaan bahasa
Indonesia terhadap hasil beLajar nen€fajar-
A 1at kontrol e kspr emen

Adapun alat hontrol eksprenen yang

digunakan dalam penelitian i.ni adalah alat yang

telah disiapkan oleh guru kelas sebelunnya,
alat tersebut berupa test tertulis yang

berbentuk pilihan ganda sebanyak 50 soal.
Kriteria penyekoran adalah apabila siswa

menjawab benar pada satu soal diberi skor
1 ( satu ), sedangkan siswa yanEl menjawab salah
diberi skor 0 ( noI ). Atat test tersebut
digunakan sebagai alat penyekoran dal-am

kegiatan ekspremen yang dilakukan pada waktu

dan soal yang sama, baik pada kelas uj i. naupun

2

Noriyani

Rahriah
Hursid
Sahridan

Sofianor

Hulyadi

Hairi Fadli

Harlina
l'lisran

Rusmad i
Norhidayati

zo
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pada kelas kontrol, kecuali tempat yang

berbeda. Dalam pelaksanaan test ini dibantu

oleh peneliti dalam pelaksanaan test.
Pengolahan dan Analisa data

Sebelum data tersebut dianalisa terlebih
dahulu data diolah dengan melalui
tahapan-tahapan. Tahapan pertana diseleksi dan

dikontrol kembali tentang data yang diperoleh
dari siswa, kemudian diklasifikasikan dan

dituangkan dalam bentuk tabel yang di ikuti
denEan inteipretani. Tahapa.n kerdua ,:lat.a yang

:,;ud:rh selr:sai il jolalr, t,aru djanalisa denElan

nrenEEurrakzrn r'D,nr.1s r-:1,aL j st j k sederhana yaitu
rumus t a.Lau t-te:rt.
Ada.pun rumus uji t atau t-test yang diEiunakan

adalah:

x1 x 2t
2

+u2
N1 N2

2

sampel 1

sarnp e I 2

Ke t e r angan

= HarEla t h i tunEl

= Rata-rata hitung

= Rata-rata hitung

t
x

x

S

1

,

2

1

,
2

Kuadrat sLandar deviasi sampel 1

Kuadrat standar deviasi sampel 2



Nl = Jumlah sampel 1

N1 = Jumlah sampel 1

N2 = Jumlah sampel 2

Sedangkan runus yanE d ibutuhkan

analisa uji t atau t test sebagai :

a. Hencari Hean atau rata-rata dari
masinEl sampel, baik keLas uji maupun

kontrol dengan nenggunakan rumus

berikut:
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dalam

mas ing-

ke las

sebagai

:x
N

Di mana :

X: Harga Hean atau rata_rats.
X = Jumlah skor seluruh sampel

N = Banyaknya sampe 1

b. Standar deviasi masng-nasinE sanpel, denEan

runus :

2: X

L angkah

interpretasi
m6nggunakan

dan deraj at
( Nz-1 ).

( :x >2

N N

selanjutnya adalah

data yang dalam

taraf signifikansi S

kebebasan(df)=(

me nElen a i
haI ini

% dan 1 Z

Nt-1 ) +
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Sehubungan denElan adanya taraf signifikansi
5 "l dan L 7" . Drs . Sanaf iah Faisal
menyatakan:

Jika harga t sama dengan atau lebihbesar dari 1,96 dapatlah disimpulkan
bahwa perbedaan meannya signifikan nrOutingkat alpha 0,05 , jika harga kritikt sama denEan atau lebih bJsar dari2,58 dapatlah disimpulkan bahwaperbedaan meanya signifikan padati.gt rt alpha 0,01. ( Sanafiah Faisaf,1982 : 340 ).
Sedangkan df adalah s indkatan

dengan rumus

dari
degre of freedom y anE

sebaEaidisebutkan diatas, dengan' keterangan

berikut :

df = deraj at kebebasan.

N1 = Jumlah sanpel 1

N2 = Jumlah sampel 2

. 1 = Bilangan konstan.

Langkah selanjutnya untuk nengetahu i
apakah hipotesa ditolak atau diterina, Daka
diglunakan kriteria sebagai berikut :

Jika t6 ( t hitung ), tt ( t tabel ), naka
Ho ditolak atau H" diterima.
Jika t5 ( t hitung ). tt ( t tabel ), uaka
H diterina atau H" ditolak.

Sedangkan metode analisa data yang

dipergunakan untuk hipotesa II adalah lren_

bandingkan rata-rata skor antara kelas uji
dan rata-rata skor kelas kontrol untuk



mengetahui keefektifan pendehatan

pendekatan CBSA dalam mengaj ar
nenulis permulaan bahasa Indonesia
hasil belajar menElaj ar.

SAS dan

membaca

t er hadap
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BAB III
GAHBARAN UTIUH LOKASI PENELITIAN

A. Riwayat Singkat Berdirinya HIS NU Palangkaraya.

Madrasah Ibtidiyah Swasta Nahdlatul Ulana

Palangkaraya yanEl serinEl disinElkat HIS NU atau NU

PalanElkaraya didirikan oleh Jam'iyah NahdIatul Ulaata

KaLimantan TenEfah p.ada tanggal 12 Desember 1970, dan

tardaftar pada kantor wilayah Departemen Agama

Propinsi Kalimantan Tengah dengan suratnya l{omor :

6/36/t97O, sampai saat ini dikelola oleh Jam'iyah

Nahdlatul Ulama Kalimantan Tengah, karena i.tu dapat

dipahami, bahwa lahir dan berkenbanEnya lenbaga

pendidikan ini tidak terlepas dari pertumbuhan dan
I

perkembangan orElanisasi Nahd1atul Ulama khususnya di
daerah Kota Hadya PalanEikaraya.

Jam'iyah Nahdlatul Ulama t{ilayah Propinsi
Kalinantan Tengah berdiri pada tahun 1958 dan setahun

kemudian dibentuk pola kepengurusan wilayah lta'rif NU

tingkat I Kalimantan Tengah tahun 1959 yanEi bertugas

untuk nengelola pelaksanaan pendidikan.

Sejak perkembanEan kepenElurusan priode pertama

sampai kepenElurusan priode sekarang pengurus lembaga

l'la'arif NU telah berhasil mendirikan beberapa

sekolah khususnya yang berlokasi dalan kota

77
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PalanElkaraya yaitu TK NU, l{IS NU, SHP NU, dan SHA NU.

Selanjutnya menasuki periode ketiga ( 1970 ) pengurus

Jan'iyah NahdIatuI UIana, karena ingin memberikan

kesempatan kepada warga Nahd1atul Ulama khususnya dan

warEa lainya untuk menyekolahkan anaknya ditingkat

Hadrasah Ibtidaiyah maka pengurus Ha'arif NU merenca-

nakan mendirikan HI NU alau Hadrasah Ibtidaiyah Nahd-

latul U1ama, rencana ini mendapat dukunElan masyarakat

khuususnya warda NU dan nasyarakat lainya yang bukan

warga t{U, s,ehingga pada akhirnya tan6gal 12 Desenber

1970 didirikanlah lilS NU yang berlokasi di jalan DR.

Hurjani Palangkaraya Kalimantan Ten6ah dibangun dengan

banElunan permanen berlanlai dua terdiri dari 13 ruanEl

kelas, 1 bukan ruang kepal-a sekolah, satu buah ruanEl

dewan guru, I buah ruang adninistrasi dan 1 buah ruanEl

tamu.

Adapun kepala sekolah yang meminpin Hadrasah

Ibtidaiyah NahdIatul Ulama Palangkaraya ini sejak

didirikan pada tahun 1970 sarnpai sekarang adalah

sebagai berikut :

1. l'(uhamad Arsad, dari tahun 1970 sanpai tahun 1972.

2. Sutra A1i, dari tahun 1972 sampai tahun 1875.

3. Ali Mawardi, dari tahun 1875 sampai tahun 1976.

4. AbduI Gapor Saton, dari tahun 1976 sanpai 1978.

5. Gusti Ibrahim Hustafa, dari tahun 1978 sanpai tahun

1980.

6. TasIim, dari tahun 1982 sampai tahun 1982.
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7. Hasan Halil, dari tahun 1982 sampai tahun 1984.

8. Riduansyah. U, dari tahun 1984 sampai tahun 1994.

9. Drs. H. inr"" Isa Lc, dari tahun 1994 sanpai 1995.

Letah dan luas HIS NU Palangkeraya.

l.llS NU PalanElkaraya terletak di jalan DR. Murjani

dengan dengan luas tanah 7.112 n2, sedanEkan letaknya

sebelah barat berbatasan denElan TK NU, sebelah selatan

berbatasan dengan runah nasyarakat, sebelah timur

berbatasan dengan jalan Dr. Murjani dan sebelah utara

berbatasan dengan rumah masyar akat .

Adapun mengehai ruanElan Hadrasah Ibtidaiyah

swasta Nahdlatul Ulama ( HIS NU ) Palangkaraya terdiri
dari ruangan atau lokal, yaitu :

1. Tiga belas buah ruanElan belajar, ukuran 800 m2.

2. Satu buah ruangan kepala sekolah, ukuran LZO n2.

3. Satu buah ruanElan Administrasi, ukuran g0 m2.

4. Satu buah ruan6an guru, ukuran 65 n2.

5. Satu buah ruangan UKS, ukuran 18 m2.

6. Satu buah ruangan gudang, ukuran 60 m2.

Keadaan Eluru dan Tenaga Administrasi.

1. Keadaan guru

Jumlah tenaga pengajar b.aik gluru tetap maupun

Eluru tidak tetap pada Hadrasah Ibtidaiyah Swasta

Nahd1atul Ulama ( HIS NU ) Palangakaraya, tahun

1995,/19SG yang berjunlah 17 orang sebagainana tabel

berikut:

C
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TABEL V

KEADAAN GURU HIS NU PALANGKARAYA

HENURUT PANGKAT DAN IJAZAH TERAKHIR

NO NAT,I A PAXGXAT JABATAN IJAZAH

1

,

4

5

6

7

c

I
10

11

L2

13

L4

15

16

17

Drs. Anwar Isa

Rusnani
H a s a y u. Z

Syarkawi

Hamidah

Latibah

Hariyadi JK

Gqjali Rahman

Hegawati

A s i a h. N.

Sarn i

Riduan
Ahyar
Katalani

Nahlan
Siti Aisah

Safiah

Kepala sekolah

Guru Lidak tetap

Guru t, i.l:.,1( l.riflar,

Guru tidak tetap

Guru tidak tetap

Guru Lidak tetap

Guru tidah tetap

Guru tidak tetap

Guru tidak tetap

Guru tidaJr tetap

Guru tidak tetap

Guru tidak tetap

Guru tidak tetap

Guru tidalr tetap

Guru tidak tetap

Ila gr:ru tetap

IIb guru tetap

51 IAIN

PGAN

PilAll

HAS

UAN

I,IAN

PGAN

HAN

HAN

PGAN

D2 IAIN

PGSD

PGAN

SHAN

HAN

PGAN

PGAN

Sumber data Dokunentasi HIS NU palangkaraya
: 1995,21996

Berdasarkan tabel diatas, nenunjukkan 1? orang

tenaga pengajar, t,erdiri dari satu oranE kepala

sekolah, 14 orang guru tidak tetap dan dua oranEl

guru tetap. Dari tabel diatas terlihat pula bahwa

yang lulus sarjana lenElkap sebanyak 1 oranEi atau
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5,88 %, lulus PGSD sebanyak 1 orang atau 5 oranEf,

88 7", 1ulus PGAN sebanyak 7 orang atau 4l ,17 "l ,

Iulusan MAN sebanyak 4 orang atau 23,SZ y", dan

Iulusarr HAS sebanyak l orang atau 5,gg %, clan

lulusan Sma senyak 1 orang atau S,gA Z.

Keadaan Tena1a Administ_ras i/TaLa Usaha.

.lumlah tenaga administrasi aLau tat.a usaha
Madrasah Ibt idaiyah Swast:r l,larl ]at.rr I l.l lzrrrra

( MIS ll I-l ) t'alrnql,ztt:rryrt t.;rlrrrrr l.,c l;,r.i:rr :irr Illtilri. l. !:]F

Seb:rlrrt;,,,rli 4 rr1rr11ir Llr,ttti,iit l,t,t irrt: iirti y.,ai..t l.a[,e]
f,r.r ,l;rrl I

l,r\ li ti t, V I

K I,IAI)AAI.I 'I'I.I}.IAr}A ADI.ITNTSTRAS] },1IS NU

PALANCKARAYA TAHUN PELAJARAN 1S95,/19S6

Nt) NAMA PA}IGKAT,/JAI]ATAN IJAZAII

1

2

4

H. Basuni AMan. K

Drs.Jamran.K

Samlah
M. H a h 1 a n

Kep. Tata usaha

Staf tata usaha

IIc Staf tata U

Stap tata usaha

Surnber data HIS NU palangkaraya.

Berdasarkan tabel diatas, keadaan tenaEla

administrasi l.lIS NU palangkaraya tahun pelajaran
1gg5/1996, bahwa tenaga administrasi atau tata
usaha berjumlah 4 oranEl , sesuai denEJan datanya
menunjukkan ijazah terakhirnya ternyata sarjan& 1

orang atau 25 Z, lulusan HAN sebanyak 2 orang atau

HAN

51 ]A]N

}IAN

HTsll
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5O Z, dan lulusan HTsN sebanyak 1 orang atau 25 %.

Dari jumlah keseluruhan dapat dilihat, bahwa

Hadrasah lbtidai-yah Swasta Nahdlatul Ulana

( HIS NU ) Palangkaraya tahun ajaran 1935,/1S96

memiliki pegawai sebanyak 20 orang, terdiri dari
guru dan tata usaha, sedangkan jumlah siswanya,

baik taki-laki naupun perempuan sebanyak 634 sisr.ra.

Fasilitas yang a.da, yaitu ruang kepala sekolah,

ruang Eluru, ruang tat, usaha, ruang tamu, dan 13

buah ruan€ belajar, serta ditunjang dengan beberapa

buah sarana dan prasarana yang berkaitan dengan

pendidikan.

Kurikulum

Struktur proElram kurikulum Hadrasah merupakan

kerangka umum yanEl direncanakan sedemikian rupa

untuk nengarahkan kegiatan belajar mengajar dalan

ranEika mencapai tujuan yang ditetapkan. DenEJan

adanya struktur program pengaj aran itu, maka

dibuatlah program penEiajaran dan dapat nembuat

jadwal kegiatan belajar nengajar pada setiap catur
wulan dan setahun - Dalam struktur proEiram

pengajaran tersebut terdapat jenis-jenis programr

yaitu pendidikan dasar dan pendidikan ketranpilan,
sedanglkan bidang studi atau mata pelajaran kelas I
dan II ada 12 nata pelajaran dan kelas III sampai

kelas VI sebanyak 15 mata pela.iaran.
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Struktur progran kurikulum Hadrasah tersebut

dipelajari dan dipegang oleh gulu untuk mengetahui
I

kedudukan mata pe 1aj aran yang! d iaj arkan . Dalam

setiap program baik lana pelajaran maupun Haktu

yang tersedia set.iap ningElu, cawu atau setahun.

Perincian jam pelajaran untuk tiap-tiap mata

pelajaran dapat di).ihat pada lampiran tulisan ini.
Berdasarkan tabel yang terlampir, lama

pendidikan Hadrasah Ibtidaiyah Swasta Nahd1atuI

Ulama ( HIS NU ) Palangkaraya adalah VI ( enam )

tahun, yaitu dafi kelas I ( satu ) sampai denElan

kelas VI ( enam ). Setiap tahun dibagi nenjadi 3

( tiga ) catur wu1an. program kurikulum Hadrasah

Ibtidaiyah menunjukkan 3 jenis program yang

dijabarkan menjadi 15 bidang studi, yang terdiri
dari 30 % bidang studi agama dan ?0 Z bidang studi
dasar unum. Jumlah jan pelajaran dari
masing-nasinE bidang studi dalan kegiatan kurikuler
dari kelas ( satu ) I sampai dengan kelas VI

( enam ) sebanyak 228 jam pelajaran, setiap satu
jam pelajaran atau satu pertemuan adalah 40 menit.

Khusus bidang studi bahasa Indonesia alokasi
waktunya untuk I ( satu ) kali pertemuan adalah 3

( tiga ) jam pelajaran atau 3 X 40 menit, sedangkan

jumlah jan pelajaran dari kelas I ( satu ) sanpai

dengan kelas VI ( enam ) sebanyak 60 jarn pelajaran

untuk setiap ninggu catur wu1an.
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Pelaksanaan Pendidikan dan Pengajaran

Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di
Hadrasah Ibtidaiyah Swasta Nahdlatul U1ana

( t'tlS NU ) Palangkaraya tahun 1S9Si/1996 didasarkan
pada :

a. Kelas II kurikulum Madrasah tahun 1gg7,/19gg.

b. Katender pendidikan tahun pelajaran 1995/1gg6.
Atas dasar pedoman tersebut, maka disusun

proElram pelaksanaan pendidiltan dan pengajaran tahun
1SS5i/ 1396 sebagai berikut :

a. Dalam rangkEi penerimaan siswa baru tahun
pelajaran 1S9S/1SS6 sebagai berikut :

1). Hembuat pengumuman penerimaan murid baru.
2)- Hengadakan pendaftaran calon murid baru.
3). Mengumunkan calon murid baru yang diterima.
4 ) . Hengadakan pendaftaran ulang murid yang

diterina.
b. Persiapan pelaksanaan belajar mengiajar sebelum

proses belajar nengajar dilaksanakan, maka

terlebih dahutu diadakan persiapan sebagai
berikut :

1). Penbagian tugas mengajar.

2). Henyusun jadwal pelajaran.
3). Pengaturan kelas dan wali kelas.
4). Penyedian fasilitas dan sarana belajar.
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Kegiatan belajar mengaj ar

Kegiatan ini terdiri atas pre test atau
appersepsi menyajikan dan post test :

1). Pre test adalah test awal untuk mengetahui

sejarah nana siswa menguasai bahan yang! akan

diaj arkan atau appersepsi adalah
menEhubungkan materi yang sudah diajarkan
denElan materi yang akan diajarkan.

2), Penyaj ian adalah merupakan kegiatan belajar
mengajar, yakni menyaj ikan bahan pelajaran
sesuai denEan tangkah-langkah keBiataD
belajar rrengajar yanE rlirurru:rkhn ,laiam

fJ en tu li ke4i rrt.an Lrel3,io" s;isws.
:i ). [',)st f, e:.,j f- .-r,1r.,.]ah t.est untul< rnenEetahui

samps i ilirrana s:i swa nenEiltasai pelajaran yang

traru sa.ia diajarkan oleh guru.

d. Kegiatan Ekstra Kurikulum

Kegiatan ini dilaksanakan dalam ranElka

anemperluas pengetahuan siswa, menElena I
hubungan antara berbagai mata pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat serta nelengkapi
upaya penbinaan manusia seutuhnya seperti
kegiatan PMR, pramuka, seni rebana, dan

sebagainya.

e. Kegiatan upacara

Upacara diadakan dalam ranEka menanamkan

kedisplinan, jiwa patriot, cinta tanah air,
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menupuk rasa keserasian berbangsa dan

berneElara yang neliput :

1). Upacara tiap-tiap hari senin.

2). Upacara memperingati hari kemerdekaan RI

3). Upacara uremperingati hari pendidikan

l{asiona1.

4). Upacara memperinElati hari kesaktian
pancasila.

5). Upacara memperingati hari sumpah pemuda.

Kegiatan-keEiatan I a inya
Dalam rangka nemupuk rasa keaganaan setta
neningketan keimanan, ketakwaan terhadap
Tuhan Yang l,taha Esa naka diadakan berbagai
kegiatan antara lain:
1). HenrperinEati hari-hari besar Islam

( PHBI ).
2). llemberikan pertolongan pertana pada

kecelakaan baik anak ( sislra ) naupun
guru dan karyawan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan Efuru dan

karyawan di lingkungan MIS NU, maka

dilakukan usaha-usaha sebagai berikut :

(a). Arisan bagi karyawan dan Eluru.
(b). Hemberikan sunbangan kepada Eluru dan

haryawan yang me langsungkan

perkawinan atau nendapat nus ibah

kematian dan melahirkan me lalu i
bidang pengelolaan sunbangan.
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HASIL-HASIL

IV

PE}IBLITIAN

Dalarn mengemukakan hasi. I_hasi I penelitian ini
disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

A. Persiapan dan pelaksanaan Ekspremen

1, Pers iapan

Persiapan d imaksud adalah persiapan semua

komp on en - konponen persiapan mengajar dalam ranElka

kegiatan ekspremen sebagai berikut :

a. Persiapan keIas

Seperti yang telah dikemukakan dalam
penjelasan menElenai penetapan .ke1as uji dan

kelas kontrol, bahwa sampel dalam penelitian
ekspremen ini dibagi menjadi dua kelas atau dua
kelompok danpendekatannya diekspremenkan dua
kali dalam kelas uj i maupun kelas kontrol.
Dalam haI ini kelas IIa sebagai kelas uji
diekspremenkan pendekatan SAS, sedangkan kelas
IIb sebagai kelas kontrol dieksprenenkan
pendekatan CBSA kemudian sebaliknya kelas IIa
diekspremenkan pendekatan CBSA sebaElai kelas uji
dan kelas IIb diekspremenkan pendekatan SAS

sebagai kelas kontrol, jadi satu kelas
diekspremenkan kedua pendekatan tersebut.
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Kedua kelompok yanEl diberlakukan sebagai kelas
ekspremen tersebut telah ditentukan jadwalnya

den€an alokasi waktu menurut ketentuan
kurikulum. Ha1 ini direncanakan bersama_sama

antara Euru bidanEl studi bahasa Indonesia kelas
Ila dan IIb dan diberi izin oleh kepala sekolah
untuk mengekspremenkan pendekatan itu.
Persiapan Alat Eksprernen

KegiaLan uj i coba dalan proses belajar
mengajar antara pendekatan SAS denElan CBSA dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia didahului dengan
mempersiapkan atau merencanakan proses belajar
mengajar sebagaimana perencanaan liengajar yang
dilakukan guru ketika akan mulai nengajar.

Perencanaan mengajar ini dikenal dengan
satuan pelajaran atau dalarn operasionalnya
disebut ( satpel ). Dalan persiapan ini
berisikan kompon en _ konpon en seperti, tujuan
instruksional umum, tujuan instruksional khusus,
materi pelajaran, kegiatan belajar mengajar
( KBH ), secara dan alat pelajaran, serta
evaluasi atau penilaian. persiapan atau
perencanaan secara tertulis dalam satuan
pelajaran yang berpedoman pada GBpp dibuat oleh
Eluru yanEl menEiacu kepada kurikulum sesuai denElan
pokok dan sub pokok bahasan, alokasi waktu tang
sama,' kecuali metode yang berbeda pada
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penerapannya antara pendekatan SAS dengan CBSA

dalam proses belajar mengajar pada nata
pe)-ajaran membaca menulis permulaan bahasa

Indonesia di HIS NU Palangkaraya.

Adapun perencanaan rnengaj ar kedua

pendekatan tersebut dalam penelitian ini adalah
pokok bahasan dan sub pokok bahasa serta jam

pelajaran atau alokasi qaktu yang telah
diprogramkan dalam pengajaran sebadai berikut :

1. Pokok bahasan disesuaikan denElan kurikulum
bahasa Inionesia HIS NU palanElkaraya pada

kelas II cawu I ( pertama ) tahun pelajaran
1995,/1996.

2. Alokasi waktu setiap kali pertenuan seLama

l2O menit ( 3 x 40 menit ) atau tiEla jam

pelajaran, saat kepliatan ini berlanElsunE

pokok bahasan yang disaj ikan terhadap dua

pendekatan atau kelas pada waktu atau jadwal

menllajar yang berbeda disajikan pokok bahasan

dan sub pokok bahasan sebagai berikut :

1). 3.1 Hembaca. 3.1.1. Hembaca permulaan.

2).3.2 Kosa kata. 3.2.1. Kata umum.

3). 3.3 Menulis. 3.3.1. Henulis permulaan.

4). 3.4 Pragmatik ( keterampilan berbahasa ).
3.4.L. Aspek Sosialisasi.

5). 3.5 Apresiasi Bahasa dan Sastra

Indonesia. 3.b,1. prosa.
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6). 4.1 Mernbaca. 4.1.1. Mernbaca permulaan.

7 ) . 4 .2 Kosa kata. 4.2. 1 . Kata umum.

8). 4.3 Henulis. 4.3.1. Menulis permulaan.

S).4.4 Pragmatik ( keteramF.ilan berbahasa ).
4.4. 1. Aspek Sosialisasi.

10). 4.5 Apresiasi Bahasa dan Sastra
fndonesia. 4.5. 1. prosa.

11). 5. 1 Hembaca . 5. 1. 1. Henrbaca permulaan.

12 ). 5.2 Kosa kata. 5.2.1. Kata umum.

13). 5.3 l,{enulis. 5.3.1. Henulis pe::mulaan.

14). 5.4 PrigmaLik ( keterampilan berbahasa ).
5.4.1. Aspek lic,r;izrl isasi.

15)- 5.5 Ap1's,e;11,1, i Szrlrasa ,lzrtr '.::,r1.tl ra

Irrr-iorrr-r:; j a. lr.l. [. lrq,r:;r.

1l'). li.l llr,rrrl,irr.;, fi.1 I ll,,mi-rr].a ,,r:r.rrlr lrrn.

Itrrt i | , r., I , , . 
, r : , I , r r I,,rl.i.)k CJsn s.;rrb pCrkok bahaSan

tersebut di at-as, €iuru menjabarkan Tujuan
Instruksional Umum yanEl sudah ada dan tertuang
dalan GBPP.

Adapun Tujuan Instruksiona] Khusus yang

dirumuskan dalam satuan pelajaran untuk
mentetahui. tercapai atau tidaknya tujuan
pengajaran bahasa fndonesia, maka guru

merencanakan rumusan Tujuan Instruksional
Khusus sebagai berikut :

1). Siswa dapaL menyebuLkan letak kerajaan
Banj ar.



2). Siswa dapat menjelaskan keadaan tanah
Banj ar .

3). l,lenyebutkan pekerjaan rakyat Kalinantan
Selatan.

4). Henjelaskan mengapa Belanda ingin nenjajah
Kalimantan,

5).,Siswa dapat menjodohkan kalimat yang

disebelah kanan dengan kata yang

d isebe Iah kiri.
6). Sj.swa dapat menulis hurup besar 0, L,

ada

ada

H

7).

8).

o\

10).

11).

t2) .

13).

T, pada' hurup pertama awal kalimat.
Siswa dapat menulis hurup besar dengan
hurup tegak bersambung.

Siswa dapat bertanya jawab dengan sesama

temannya.

Siswa dapat menuliskan dan meneeritakan
gambar dalam bentuk tu l isan .

Siswa dapat menyebutkan putra siapa ibu
Kartini.
Siswa dapat menyebutkan kelahiran ibu
Kartini.

Siswa dapat menyebutkan keinginan ibu
Kartini.
Siswa dapat menyebutkan oleh ibu Kartini
anak putri diajari apa saJ a.

tempat par iw i sat a

tempat pariwisata.

Siswa dapat

Siswa dapat

nen yebu t kan

membedakan

14).

1s).



16).

17).

18 ) .

19).

20) .

?.1).

22) .

23) .

24) .

B6

nrt=rr 
dapat menulis hurup besar dialral

kata atau kal imat .

Siswa dapat menulis tegak bersarnbung.

Sislra dapat bertanya jawab dengan sesama

temannya.

Siswa dapat menuliskan dan menceritakan

Elambar dalam bentuk tu lisan.
Siswa dapat menyebutkan siapa gemar

bercocok tanam.

Siswa dapat menyebutkan apa yang ditanam
ibu Saipu I .

Siswa dapat mejelaskan supaya subur tanah
diberi apa.

Siswa dapat melengkapi kalimat dengan
jawaban yang sesuai dengan gambar dalam
buku paket.

Siswa dapat menulis hurup besar diawal
kata atau kalimat.
Siswa dapat menulis teElak bersambung.

Siswa dapat bertanya jawab dengan sesama

temannya.

Siswa dapat menuliskan dan menceritakan
isi gambar dalam bentuk tulisan.
Siswa dapat menyebutkan nama tanah air
kita.
Siswa dapat menjelaskan keadaan tanah air
kita.

2s) .

26) .

27).

28)

2s)
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30). Siswa dapat menjelaskan arti kalimat bebas

merdeka selama-Iamanya.

Tujuan Instruks ional Khusus yang

dilaksanakan dalan proses betajar mengajar

antara dua pendekatan tersebut, dibagi menjadi
16 kali pertemuan ( 4g x 40 nenit ) sesuai
dengan jadwal penElajaran yang sudah ada. Dalam
hal ini untuk tebih jelasnya dapat dilihat pada

TIK satuan pelajaran terlampir.
Pe l aks an aan

Sesuai denlgan rencana seperti yang ada dalam
persiapan pengajaran yang ditulis dalam satuan
pelajaran serta telah terjadwal sebelunnya, maka
peneliti meneliti kegiatan belajar mengajar pada
dua kelas yang berbeda dengan pendekatan menElajar
yang berbeda, kecuali waktu atau junlah pelajaran
yang sama, dan hari yang berbeda antara kelas uji
dan kelas kontrol . pengaj aran dengan pendekatan
SAS pada kelas uji dilaksanakan setiap hari Senin,
Rabu, dan Jum'at mulai tanggal 7 Agustus sampai 25
Agustus pukul 09.15 sampai 11.15 I{IB dengan jumlah
pertemuan sebanyak g kali atav 24 x 40 menit,
sedangkafi pelaksanaan dengan pendekatan CBSA

yaitu pada kelas kontrol dilaksanakan pada setiap
hari Se1asa, Kamis, dan Sabtu mulai tangEal g

Agustus sampai 26 Agustus pukul 09.15 sampai 11.15
I{IB dengan jumlah pertemuan sebanyak g kal i

87
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pertemuan atau 24 x 40 menit.

Selanjutnya dicobakan Iagi pengajaran dengan

pendekatan CBSA pada kelas uji dilaksanakan setiap
hari Senin, Rabu, dan Jurn.at mulai tanggal Zg

Agustus sampai l3 September pukul 0g. 15 sampai

11.15 tlIB denElan jumlah pertemuan sebanyak g kali
atau 24 x 40 menit, sedangkan pendekatan SAS

yaitu pada kelas kontrol dilaksanakan setiap hari
Se1asa, Kamis, dan Sabtu mulai tanggal Zg Adustus
sampai 14 September pukul 09.15 sampai 11.15 t{IB
denEian pertemuan sebanyak g kali atau 24 x 40
nenit.

Jadi antara pendekatan SAS dengan CBSA

dicobakan dua ka1i, SAS sebaEai u.t i clarr CBSA

sebagai konl:ro]1y2p kenrr-rd ialr sr:Lral i.krrya {.tBl:.,A sjellapja j.

u.i j datr SAS rrf,l';r1,1x i lirrtrt.rolrry:r trrrLr.rl.l nerrgeLahui
,

p er,, i .l' [i,] I a.n llrrrrra yarrF.i r.i iarrg5iap .l.ebih efektiv dalam
mr:ngajar: membaca menulis permulaan bahasa fndonesia
terhadap hasit bekaj ar menElajar.

Penyaj ian dan Analisa data.
1. Penyaj ian

Untuk membahas permasalahan nenElen a i
pendekatan SAS dengan CBSA dalam mengajar membaca

nenulis pernulaan bahasa Indonesia terhadap hasil
belajar menEfajar pada HIS NU palangkaraya, telah
penulis kumpulkan sejumlah data yang berkenaan
dengan efektj-vitas pendekatan SAS dengan CBSA
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terhadap hasil belajar mengajar. Data_data yang

dicari untuk mengetahui efektivitas pendekatan SAS

dengan CBSA terhadap hasil belajar mengajar dalam

kegiatan belajar menElajar dapat diketahui melalui
komponen-komponen pengaj aran .

Efektivitas antara pendektan SAS dengan CBSA

dalam menglajar membaca menulis permulaan bahasa
fndonesia terhadap hasil belajar mengajar pada HIS
NU Palangkaraya adalah sebagai berikut :

Efektivitas pEndekatan SAS sebagai uji
EfektiviLas pendekatan SAS ini dapat

dilihat dari ketepatan merencanakan dan
nenerapkan pendekatan SAS dalam proses belajar
mengajar terhadap hasil belajar menElajar adalah
sebagai berikut:
1) . Dari ketepatan merencanakan dilihat dari

TIU, TIK, Hateri, KBH, A1at, dan Evaluasi.
2). Dari ketepatan menerapkan dilihat dari :

memulai pelajaran, menyampaikan mater i ,

meneontohkan materi, nelatih mater i ,

mengelola kelas dan penilaiari .

3). Terhadap hasil belajar mengajar dili.hat
dari : Kemampuan membaca materi dan niLai
test f ormatif .
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a). Ketepatan merencanakan pendekatan SAS.

Untuk mengetahui ketepatan
rfie ren can akan pendekatan SAS yang

dilaksanakan di kelas IIa sebagai kelas uji
dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL VII
SKOR KETEPATAN HERENCANAKAN PENDEKATAN SAS

DI KELAS IIA SEBAGAI KELAS UJI

Sumber data : Iik:;g.,1.smsp.

Dari l.altr:) r:l ili:as-r, ,1,;F,at. rj j Il,:t,ahr.r i

l':. r: i el'tal,ttt l r , , 1 r r , t- :r li l( r t r !,en.l Frkrttli llAii rla l:rnr

l,rr-r!r(,f: lr, l:r.irrt li,t.:tt[r_Lt.il ]. .r,lrlal-t ,llK Lepat
(l,alrlrii'ri'r 'l'lll iDnr li.rh sl{.Jr 23, l'lateri tepat dengan
'l'lK s.;kor 23, KBl{ l_epat dengan TIK, Hateri
skor 21, Alat tepat clengan TIK, Hateri dan

KBM, Skor 22, dan evaluasi tepat denElan TIK,

tio x
1 x2 x3 x, x iJ JLH

1

1,

4

5

6

7

I

J

2

3

a

,

.7

3

3

.i

3

2

?

2

3

,

3

3

2

3

2

3

tt

e

3

?

15

15

14

13

14

t4

15

14

.TLH 23 23 21. 22 24 L14
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Materi, KBH, dan Alat skor 24 denElan jumlah

skor keseluruhan 114 .

b). Ketepatan merencanakan pendekatan SAS.

Untuk nengetahui ketepatan menerapkan

pndekatan SAS yang dilaksanakan di kelas IIa
sebagai kelas uji dapat dilihat pada tabel
berikut:

TABEL VIII
SKOR KETEPATAN HENERAPKAN

DI KELAS IIA SEBAGAI

PENDEKATAN SAS

KELAS UJI

Sumber data : E kspr emen

Dari tabel diatas, dapat diketahui
ketepatan menerapkan pendekatan SAS dalam

keBiatan belajar menElajar adalah mengadakan

pre test atau appersepsi tepat dengan KBH

,T, ada dalam Sp skor 24, Henyampaikan

NO x1 x2 x X5 x6 JLH

1

,

2

4

E.

6

8

3

J

a

,

3

2

,

J

3

3

3

a

)

?

o

?

J

2

,

18

18

TI

1b

18

16

77

1u

.]LIJ 24 )) )1 22
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materi tepat dengan TIK dan materi yang ada

dalam Sp skor ZZ, Heneontohkan tepat denElan

materi yanEl diajarkan skor 23, Helatih tepat
dengan contoh skor 24, KeIas berkembang

dengan baik tepat dengan materi dan waktu
skor 24, dan penilaian tepat dengan TIK,
materi KBH dan Alat, skor ZZ, junnlah skor
keseluruhan 136 .

c). Terhadap hasil belajar mengajar pendekatan

SAS dilihat dari :

( 1) . KemamDuan membaca materi .

Untuk mengetahu i kemampuan siswa nembaca
materi pendekatan SAS yang dilaksanakan di kelas
IIa sebagai kelas uji dapat dilihat pada tabel
berikut:

' TABEL IX
KEI,IA},IPUAN SIS}IA HEHBACA HATERI PENDEKATAN SAS

DI KELAS IIA SEBAGAI KELAS UJI

Sunber data

Dar i
kemampuan

Hasil ekspremen

t. abe 1 diatas, dapat

siswa membaca

d i ketahu i
nateri

bahwa

dengan

NO SISTIA SKOR Z KE'IERANGAN

1

2

.J

45

B

2

e

1

1

87,8 %

74,5 Z

3,6 y"

Bisa membaea materi

Kurang bisa membaca

Tidak bisa membaca

JLH 55 5 100 z
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(2).

menElElunakan pendekatan SAS dalam kegiaLan
belajar mengajar, aclalah : 4i orang siswa bisa
nembaca ( g1,g Z ) skor 3, g orang siswa kurang
bisa membaca ( 14,S % ) skor 1, dan Z oranE
tidak bisa menbaca maLeri ( 3,6 Z ) skor 1.
Berdasarkan pengamar-an cr irapan5lan siswa bisa
membaca materi denElan menggunakan pendekatan
SAS dalam kegiatan belajar mengajar karena
dalarn nengajar guru menjelaskan dengan contoh
dan lat j.han kepada siswa baik secara individual
maupun klasbi.kal Lentang cara menbaca dan
nenulis nater j. pelajaran yang disampaikan.

Nilai tesL formatif sisr.ln pendekatan SAS.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
pendekatan SAS melalui nilai test formatif yang
dilaksanakan di kelas IIa sebagai kelas uji dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL X

SKOR NILAI TEST FOR},IATIF SISt,IA DENCAN

DI I(ELAS IIA SEBAGAI KELAS

PENDEKATAN SAS

U.1I
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1 4 1 4

5

6

7

I
o

10

11

12

13

14

81

83

35

70

6g

s0

50

55

82

75

65

80

69

85

70

60

72

73

74

80

60

.70

u

36

37

38

3S

40

4L

4:l

44

45

1. r':

16

L7

18

19

20

27

22

23

24

25

26

27

28

J

3

3

J

3

3

3

3

3

1

17

J

3

,

J

J

J

2

3

Z

J

J

2

2

a

3

46

4A

4S

50

52

53

54

55

Sunber data : Nilai t-est forrnatif

2

L

P

P

L

P

L

P

P

P

P

L

P

P

P

L

P

L

P

L

L

P

L

L

? 3

P

L

L

P

L

P

P

L

L

F'

L

L

L

L

L

L

P

L

P

P

L

L

6S

75

80

72

74

85

70

80

6S

81

7?.

75

85

70

69

73

85

6S

70

82

6S

80

LP 3890JLH 154
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b

Dari tabel diatas, dapat diketahui siswa yang
mendapat nilai 63 - 9g sebanyak 46 orang siswa,
dengan jumlah skor 13g, yang mendapat nilai A9 _ 6g
sebanyak 7 orang siswa, dengan jurnlah skor 74, dan
siswa yang mendapat nilai 0 _ 3g sebanyak 2 orang
siswa, dendan jumlah skor 2 sehinElga jumlah nitai
3890 denEan jumlah skor 154. Berdasarkan jumlah
nilai test f orrnatif banyak siswa yang bisa menjawab
soal karena siswa sudah bisa membaca ma.teri sehingga
dengan tnudah sisrra memahami dan menjawab soal yang
d i ber i kan

Efektivitas pendekatan CBSA sebagai kontrol
Efektivitas pendekatan .BSA ini dapat dirihat

dari ketepat,an merencanakan dan menerapkan pendekatan
CBSA dalam proses belajar nengajar terhadap hasiL
belajar nengajar adalah sebagai berikut :

1). Dari ketepatan merencanakan dilihat dari TIU,
TIK, Hateri, KBH, AIat, dan Evaluasi.

2)' Dari ketepatan menerapkan dilihat dari memulai
peLajaran, menyampaikan materi, mencontohkan
materin, melatih rnateri, mengelola kelas dan
penilaian.

3). Terhadap hasil belajar nengajar dilihat dari
kemampuan membaca materidan nilai test formatif.
a). Ketepatan merencanakan pendekatan CBSA

Untuk mengetahui ketepatan nerencanakan
pendekatan CBSA yang dilaksanakan di kelas
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padaIIb sebagai kelas kontrol dapat dilihat
tabel berikut :

TABEL XI

SKOR KETEPATAN HERENCANAKAN PEHGAJARAN CBSA

DI KELAS IIB SEBAGAI KELAS KONTROL

Sumber daLa: E ksp r emen

Dari tabel diatas, dapat d iketahui
ketepatan merencanakan pendekatan CBSA dalam
proses belajar mengajar adalah TIK tepat
dengan TIU jumlah skor ZZ, Materi tepat
dengan TIK skor 20, KBH tepat dengan TIK,
Hateri skor 18, AIat tepat dengan TIK, Hateri
dan KBM skor 20, clan Evaluasi tepat dengan
TIK, l,tateri, KBH, dan AIat skor 19 dengan
jumlah keseluruhan gg.

NO X t x2 x3 x4 X5 JLH

1

2

2

4

5

6

r7

I

J

3

,

2

J

3

J

z

)

J

2

2

2

3

3

1

z

2

3

2

t

1

3

.)

3

3

2

?

1

.1

2

L4

13

11

11

11

11

1b

12

JLH 20 18 20 18 9B
22
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b). Ketepatan menerapkan pendekatan CBSA.

Untuk mengetahui ketepatan menerapkan
pendekatan CBSA yang dilaksanakan di. kelas
IIb sebagai kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel berikut :

TABEL XI I
SKOR K,ETEPATAN HENERAPKAI,I PENGAJARAN CBSA

DI KELAS IIB SEBAGAI KELAS KONTROL

Sumber data : Hasi 1 ekspremen.

Dari tabel diatas, dapat diketahui
bahwa ketepatan menerapkan pendekatan CBSA
dalan kegiat.an belajar menEajar, adalah :

mengadakan pre test atau appersepsi tepat
dengan KBI,I dalam Sp skor ZO, menyampaikan
materi tepat dengan TIK dan materi dalam Sp
skor 21 , nencontohkan tepat dengan materi

NO x 1 x2 X3 x, x5 x6 J],H

1

z

4

5

6

8

?

1

3

a

)

2

3

3

2

3

3

,

3

3

2

a

3

3

3

.2

2

3

o

1

2

3

3

3

3

2

J

2

.>

3

3

2

3

,

3

77

16

15

15

17

74

74

18

JLH 20 2t 2I 10 22 2L 126
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yan6 diajarkan skcrr 21, rnelatih tepat dengan

dengan contoh skor 22, suasana kelas
berkembang denElan baik tepat dengan materi dan
waktu skor 1g, dan penilaian tepat denglan

TIK, materi, KBH, dan alat skor Zl , dengan
jumlah skor keseluruhan 126.

c). Terhadap hasil belajar mengajar denEan
menggunakan pendekatan CBSA dilihat dari :

( 1).Kemampuan membaca materi penclekatan CBSA

Untuk nenEletahui kemampuan siswa membaca
mat,eri rnengkunakan pendekatan CBSA yang
dilaksanakan di kelas IIa sebagai kelas uj i
dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XIII
KEHAHPUAN SISl{A HEMBACA }IATERI PENGAJARAII gg54

DI KELAS IIB SEBAGAI KELAS KONTROL

Sumber data : Ekspremen.

Dari tabel d iatas, dapat
kemampuan siswa membaca

menggunakan pendekatan CBSA

belajar menElajar, adalah : Zg

diketahui bahwa

materi dengan

dalam kegiatan

orang sisHa bisa

NO X 1 1 KETEfuqNGAN

1

2

3 I

2

1

1

s2,8 Z

32,O Z

15,0 z

Bisa menbaca

Kurang bisa membaca

Tidak bisa membaca

JLH 4 ]ooz

x3
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membaca ( 52,8 Z ) skor 1, 17 oran6 siswa
kurang bisa nembaca ( 3Z,O Z ) skor 1, dan g

orang siswa tidak bisa membaca ( 1S,0 Z ) skor
1 . Berdasarkan penElamatan d i lapangan bahwa
siswa kurang bisa membaca rnateri dengan
mengElunakan pendekatan CBSA dalam kegiatan
mengajar, karena dalam belajar guru hanya
menerangkan materi pelajaran disertai contoh
kemudian membagikan lembaran kerja dan tidak
melatih siswa membaca dan nenulis.

(2). Hilai test fornatif siswa pendekatan CBSA.

Untuk mengetahui hasil belajar sise,a denEan
pendekatan CBSA melalui test formatif yang
dilaksanakan di kelas IIb sebagai kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel berihut :

TABEL X]V
SI(OR NILAI TEST FORHAT]F S]S[,JA DENGAN PENDEKATAN

CBSA DI KELAS IIB SEBAGAI KELAS KONTROL

80

75

38

69

55

23

30

31

32

J<l

6S

50

65

70

70

NO

1

S

4

NO

1

4

z

.)

1

3

J

1

2

3

L

L

L

L

L

L

1

2

J

4

5

6

JK N

?. 3

JI( N

2 3

L

L

L

L

L

L
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8

I
10

4 I 4

11

72

13

15

16

77

1ti

19

20

,l

24

25

26

2a

JLH

Sunber data : Nilai test formatif.

35

JO

JI

38

39

40

47

42

43

44

45

4li

47

48

49

50

51

52

53

u
55

diatas, dapat diketahui siswa

1

2

3

3

1

Z

J

.)

2

L

L

L

P

P

P

P

P

P

P

P

a

2

2

.)

3

2

,

2

1

.)

2

2

1

,

J

3

1

c

z

3

1

a

9

3

P

P

P

L

P

P

L

L

L

L

Dari tabe I
mendapat nilai

131

yang

siswa,

2 3

38

80

57

75

69

35

70

58

80

50

t:it:t

70

35

70

40

69

7t

30

70

40

7A

2

L

L

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

t
P

L

L

L

L

L

P

LP 3416

63 - 99 sebanyak ZS orang

100

79

45

50

69

70

51

4S

70

70

50

68

:l:,

80

6B

68

70

75

70

38

60

75

I
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denElan jumlah skor 87, siswa yang mendapat nilai
39 - 68 sebanyak 18 orang siswa, denElan jumlah skor
36, dan siswa yang mendapat nilai O _ 3g sebanyak g,

orang siswa dengan jurnlah skor g, sehingga .iunrlah
nilai keseluruhan 3416 dengan jumlah skor 131.

I
Berdasarkan jumlah nilai test formatif siswa kurang
bisa menjawab soal, karena siswa kuranB bisa nembaca
materi dan memahami soal, sehingga agak sulit
menjawab soal yang d iber ikan .

Efektivitas pendekatan CBSA sebagai uji
Efektivitas' pendekatan CBSA ini dapat dilihat

dari P.etepatan merencanakan dan menerapkan
pendekatan CBSA dalam proses belajar mengajar
terhadap hasil belajar nengajar adalah sebagai
berikut :

1). Dari ketepatan merencanakan dilihat dari TIU,
TIk, ttateri, KBl,l, Alat, dan Evaluasi.

2). Dari ketepatan menerapkan dilihat dari memulai
pelajaran, menyampaikan materi, mencontohkan
materi, melatih materi, mengelola kelas dan
pen i laian .

3). Terhadap hasil belajar mengajar dilihat dari
kemapuan membaca materi dan ni.1ai test formatif.
a). Ketepatan merencanakan pendekatan CBSA

Untuk mengetahui ketepatan merencanakan
pendekatan CBSA yanE dilaksanakan di kelas
IIa sebagai kelas uji dapat dilihat pada
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tabel berikut :

TABEL XV

SKOR KETEPATAN I.TERENCANAKAN PENGAJARAN CBSA

DI KELAS IIA SEBAGAI KILAS UJI

1

2
3
4
5
6
7
B

,]I,H

Sumber data : Eksp,1611sn.

Dari tabel diatas, dspat diketahui
ketepatan merencanakan pendekatan CBSA dalan
proses bela.iar mengajar adalah TIK tepat
dengan TIU jumlah skor ZZ l,{ateri tepat
dengan TIK skor 20, KBH tepat dengan TIK,
Hateri skor 18, Alat tepat denElan TIK,
l,[ateri, KBH, skor 20, dan Evaluasi- tepat
dengan TIK, Hateri, KBll , dan Alat skor 1g

dengan junlah skor keseluruhan gg.

b). Ketepatan menerapkan pendekatan CBSA

Un tu p. mengetahui ketepatan nenerapkan
pendekatan CBSA yang dilaksanakan di kelas
IIa sebagai kelas uji dapat dilihat pada
tabel berikut:

NO x1 x

3

Z
2
3
Z

2

?-o

Xc

4

2

3
1

2
2

3
2

1B

x4

5

J
2
1

3
2
2

3
3

20

x5

6

3
2
2
3
2
1

3

18

2 JLH

14

11
11
11
11

1.?

98

1 2

J

3
z
2

3

2?
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TABEL XV]

SKOR KETEPATAN HENERAPKAN PENGAJARAT{ CBSA

DI KELAS IIA SEBAGAI KELAS UJI

NO x1 x2 x3 x4 x5 x6 JLH

3

2

2

3

2

2

3

1

3

2

2

J

?

:l

1

a

3

)
a

1

3

3

3

a

3

2

l

)

')

3

u

3

2

1

16

77

16

14

14

1:',

72

74

JLH 19 ?_o 19 1B 77 116

1

z

4

5

6

7

8

Sumber data : Hasil ekspremen.

Dari t,abeI diatas, dapat diketahui bahwa

ketepatan menerapkan pendekatan CBSA daLam

ke8iatan belajar mengajar, adalah i

mengadakan pre test atau appersepsi tepat
dengan KBH dalam Sp skor ZZ, nenyampaikan
materi tepat dengan TIK dan materi dalan Sp

skor 19, mencontohkan tepat dengan nateri
yang diajarkan skor 20, melatih tepat dengan

contoh skor 18, suasana kelas berkembang

dengan baik tepat denEan materi dan waktu
skor 19, dan penilaian tepat dengan TIK,
Hateri, KBH, dan Alat skor 17, dengan jumlah
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skor keseluruhan 116.

c ). Terhadap hasil belajar men6lajar dengan
menggunakan pendekatan CBSA dilihat dari :

(1). Xemampuan membaca materi pendekatan CBSA

Untuk nengetahui kemampuan s iswa
membaca materi dengan mengEunakan
pendekatan CBSA yang dilaksanakan di
kelas IIa sebagai kelas uj i dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL XVII
KEHA},IPUAN SIS}lA TIEHBACA HATERI PENDEKATAN CBSA

DI KELAS IIA SEBAGAI KELAS UJI

Sumber data : Hasil ekspremen

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa
kemampuan siswa membaca materi dengan
menggunakan pendekatan CBSA dalam kegiatan
belajar mengajar, adalah : 30 orang siswa bisa
membaca ( 54,5 % ) skor 2, 15 orang slswa
kurang bisa membaca materi < 27,2 "l ) skor 1,
dan 10 orang siswa tidak bisa membaca Dateri
< 78,t % ) skor 1. Berdasarkan pengamatan

NO x1 xZ x3 KE'IERANGAN

1

2

a l0

30 2

1

I

54.5 z

27,2 "t

78,7.t

Bisa membaca

Kurang bisa membaca

Tidak bisa membaca

JLH 55 5 loo z



{2). Nitai test formatif siswa pendekatan CBSA
' Untuk mengetahui hasil bela.iar sislna
pendekatan CBSA inelalui nilai test formatif
dilaksanakan di kelas IIa sebagai keJ-as uji
dilihat pada tabel berikut :

r05

dilapangan siswa kurang bisa membaca materi
dengan menggunakan pendekatan CBSA dalam
kegiatan belaj ar mengaj ar, adalah : dalam
mengajar guru hanya neneranElkan nateri pelajaran
yang disertai contoh kemudian membagikan
Lembaian kerja tidak melatih cara membaca dan
menulis, sehingga siswa kurang bisa membaca dan
menu I is .

dengan

yang

dapat

80

75

70

6g

40

6S

6g

45

70

?o

30

31

2.)

u
35

36

70

6S

60

70

70

30

69

75

TABEL XVII]
SKOR NILAI TEST FORHATIF SlSI|IA DENGAN PENDEKATAN CBSA

DI KELAS lIA SEBAGAI KELAS UJT

1
4

NO

1

S

4

D

,

3

1

1)

P

L

P

L

P

L

L

P

P

3

3

3

2

z

3

P

L

L

L

P

L

P

L

P

2

J

4

b

7

I
a

JK N

2 j
JK N

2 3

NO
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I 4 1 4

10

11

t2

13

L4

15

16

t7

18

1S

20

',t 
1

23

24

25

27

28

3

1

3

3

3

,

3

2

3

e

3

z

.)

1

38

3S

40

4l

42

4J

44

45

46

47

48

4!,)

50

51

q,

53

JLH 146

Sumber data : Nilai tset formatif.
Dari tabel diatas, nilai test fornatif siswa

yang mendapat nilai 69 - 99 sebanyak 41 orang siswa,
dengan jumlah skor 123, siswa yang mendapat niali
39 - 68 sebanyak g oran siswa, dengan jumlah skor 1g,
dan siswa yang mendapat niali 0 _ 3g sebanyak 5 oranEl
siswa, dengan jumlah skor 5, sehingga jumlah nilai
keseluruhgn 3538 dengan jumlah skor 146. Berdasarkan

2 3

L

L

P

L

L

L

L

P

P

L

P

P

L

P

P

P

P

70

25

6S

70

6S

75

50

69

7T

60

{-11:l

70

80

40

76

30

Z

L

P

P

L

L

P

L

L

L

L

L

L

P

L

P

P

L

76

60

70

74

80

50

69

70

35

7A

6S

55

75

70

69

50

30

LP 3538

3

3

3

2

J

3

2

3

a

2

a

J

e

z

1
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d

.iumlah nilai test forrnat,if siswa kuranEt bisa menbaea
materi, sehingga agak sulit siswa memahani dan
men.j ar^rab soal yang diberikan.
Efektivitas pendekatan SAS sebagai kontroL

Efektivitas pendekatan SAS ini dapat dilihat
dari ketepatan merencanakan dan menerapkan
pendekatan SAS dalam proses belajar menga.iar
terhadap hasil belajar menElajar adalah sebagai
berikut :

1). Dari ketepatan merencanakan dilihat dari TIU,
TIK, Hateri, XgU, Atat, dan EvaIuasi.

2). Dari ketepatan menerapkan dilihat dari : memulai
pela.jaran, menyampaikan materi, men c on to hkan
materi, melatih materi, mengelola kelas dan
penilaian.

3). Terhaclap hasil belajar mengajar dilihat dari :

kemampuan membaea materi dan nilai test
format if .

a). Ketepatan merencanakan pendekatan SAS.

Untuk mengetahui ketepatan merencanakan
p.endekatan SAS yang dilaksanakan di kelas
IIb sebagai kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel berikut :
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TABEL XIX

SKOR KETEPATAN MERENCANAKAN PENGAJARAN SAS

DI KELAS IIB SNBAGAI KELAS KONTROL

Stmber data : Hasil ekspremen.

Dari tabel diatas, dapat diketahui
ketepatan mereneanakan pendekatan SAS dalam
proses bela.jar mengajar adalah TIK tepat
denElan TIU jumlah skor 23, materi tepat
denElan TIK skor 24, KBl{ tepat dengan TIK,
dan materi skor 22, Alat tepat denElan TIK,
l'lateri, clan KBH, skor 21, dan Evaluasi tepat
dengan TIK, Hateri, KBH, dan Alat skor 22
dengan jumlah skor keseluruhan 112.

b). Ketepatan menerapkan pendekatan SAS.

Untuk menEletahu i ketepatan nenerapkan
pendekatan SAS yang dilaksanakan di kelas
IIB sebagai p.elas kontrol dapat ctilihat pada

NO x I xz x" x., x5 JLH

1

z

3

4

o

7

I

J

2

,>

2

3

3

3

J

3

3

J

2

3

2

a

2

a

3

14

15

15

14

13

13

t3

,]LII i._4 7-2 ZI 22 712

I

3

3

3

2

3
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tabel berikut :

TABEL XX

KETEPATAN HENERAPKAN PENGAJARAN SAS

KELAS IIB SEBAGAT KELAS KONTROLDI

NO x1 X 2 x3 x4 x5 x6 JLH

1

2

4

6

3

a

J

2

2

J

3

3

3

I

)

a

2

a

,

a

3

2

2

2

3

2

2

z

1

2

c

J

2

3

e

J

77

16

16

14

13

16

16

16

Jl,II 22 21. 20 20 19 L24

Sumber data : HasiI ekspremen

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa

ketepatan menerapkan pendekatan SAS dalam
kegiatan belajar mengajar, adalah : mengadakan

pre test atau appersepsi tepat dengfan KBH,

dalam SP skor ZZ, menyanpaikan materi tepat
dengan TIK dan materi dalam Sp skor Zl ,

mencontohkan tepat dengan materi dalam Sp skor
20, melatih tepat dengan contoh skor 19,

suasana kelas berkernbang denlan baik tepat
dengan materi. dan waktu, skor 20, dan penilaian
tepat dengan TIK, Hateri, KBH, dan Alat skor
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22, den{an junlah skor keseluruhan 124.
c). Terhadap hasil belajar mengajar pendekatan SAS

dilihat dari :

(1). Kemampuan membaca mateti pendekatan SAS.

Untuk mengetahui kemampuan s iswa
menbaea materi pendekatan SAS yang dilaksanakan
di kelas IIB sebagai kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL XX]

KEHAHPUAN SISt{A HEI'BACA I{ATER] PENDEKATAN SAS

DI KELAS IIB SEBAGAI KELAS KONTROL

Sumber data : Hasil. ekspremen

Dari tabel diatas, diketahui bahwa
kemampuan siswa menbaca materi dengan
menggunakan pendekatan SAS dalam ke6iatan
belajar mengajar, adalah : 42 orang siswa bisa
membaca ( 7g,Z Z ) skor 3, g orang siswa kurang
bisa menbaca ( 1S,0 % ) skor 1, dan 3 orang
siswa tidak bisa membaca materi ( S,6 Z ) skor

x l x2 X 3 KE'I[RAI.IGAN

1

2

3

42

5

1

1

79,2 z

15,0 z

5,6 Z

Bisa membaca

Kurang bisa membaca

Tidak bisa membaca

JLH 55 5 700 "t

Nt)
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1. Berdasarkan penEtamatan diLapangan bahwa

siswa bisa memaca materi dengan nenglunakan
pendekatan SAS dalam kegiatan belajar mengajar,
adalah : dalam mengajar guru menjelaskan den6an

contoh dan latihan kepada siswa baik secara
ind ividual maupun klassikal tentang cara
membaca dan menulis materi pelajaran yang
disampaikan.

(2). liilai. test formatif siswa pendekatan SAS.

Untuk mengetahui hasil belajar sisr^ra dengan
pendekatan SAS nie lalu i n i 1ai test fornatif yang
dilaksanakan di kelas IIb sebagai kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut:

, 'ABEL 
XXII

SKOR NILAI TEST FORHATIF SISliA DENGAN PENDEKATAN SAS

DI KELAS IIB SEBAGAI KELAS KONTROL

NO
S

4
,l

NC)

1

S

J

3

3

2

a

L

L

L

L

L

L

L

L

a

u

2

3

L

L

L

L

L

L

L

L

1

2

4

5

t)

7

8

90

85

80

70

68

70

85

29

30

31

a.)

33

u
35

36

77

73

BO

69

55

69

70

72

..IK N

3

JK N

2 3
I
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14L 4

s

10

11

L2

13

14

15

16

L7

18

t9

20

27

.)a

aa

24

Z5

26

27

28

3

3

c

3

2

3

3

3

3

I

3

J

a

2

3

.)

c

3

3

3

.)

e

a

J

a

2

L

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

P

L

P

P

L

L

L

L

37

JU

39

40

4l

4Z

43

M

45

46

47

48

49

50

52

53

54

Sumber data : Nilai test
Dari tabel diatas.

Yang mendapat nilai 69 -
dengan jumlah skor 144,

sebanyak 5 orang s iswa,

J],H 156

formatif.
nilai test formatif siswa

99 sebanyak 48 orang siswa,

sisrna yanEf mendapat 3g - 6g

dengan jumlah skor 10, dan

Z

85

75

60

70

/:l

6g

85

85

70

75

:lri

80

85

75

70

72

70

a2

60

s0

3

L

P

P

P

P

P

P

P

P

P

F,

L

P

L

L

L

L

P

P

80

7B

75

50

6S

70

78

69

80

6!l

70

6S

80

85

49

/a

LP 4010
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sisna yanE mendapat nilai 0 _ 3g sebanyak 2 orang
siswa, dengan jumlah skor 2, sehingga jumlah nilai
keseluruhan 4010 dengan jumlah skor 156. Berdasarkan
jumlah niali test formatif banyak siswa yang bisa
menjawab soal, karena siswa sudah bisa membaea

materi, sehinnga denga mudah siswa memahami dan
menj awab soal yanEl diberikan.

d. Perbandingan jumlah skor efektivitas antara
pendekatan SAS dengan CBSA.

Untuk melihat perbandingan jumlah skor ketepatan
pendekatan SAS ai kelas IIa sebagai uj i dengan
pendekatan CBSA di kelas kontrol maka, junlah skor
ketepatan pendekatan tersebut adalah sebagai
berikut :

1)' PerbandinEran jumlah sr,.or ketepatan merencanakan.
Untuk mengetahui perbandingan jumlah skor

ketepatan merencanakan antara pendekatan SAS di
kelas IIa sebagai uji dengan pendekatan CBSA di
kelas IIb sebagai kontrol, dapat, dilihat pada
tabe I berikut:

TABEL XXI]]
KETEPATAN MERENCANAKAN F!]NT)IIKATAN SAii DENGAN CBSA

r)I Klit,AS I1A Lt,.r I DAN iiFli,AS I IB KON'I'RoL

23

27

20

X

1

2

NO
Y KETERANGAN

1B
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Sumber data : Jumlah skor hasil ekspremen.
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa junlah

skor ketepatan merencanakan dengan menElgunakan
pendekatan SAS di kelas IIa sebagai kelas uji
nemiliki jumlah skor 113 sedanEkan jumlah skor
ketepatan merencairakan dengan menElgunakan pendekatan
CBSA di kelas IIb sebagai kelas kontrol memiliki
jurnlah skor 98- Dengan demikian dapat diketahui
bahwa ketepatan merencanakan dengan menggunaka.n
pendekatan SAS dibandingkan dengan ketepatan
merencanakan pendekatan CBSA dilihat dari jumlah
skor, ternyata penclekatan SAs di kelas IIa sebagai
kelas uji lebih tepat dari pendekatan CBSA di kelas
IIb sebagai kelas kontrol dalam merencanakan proses
belajar mengajar. Selain berpedoman pada GBpp, buku
paket, latar belakang pendidikan guru dan pengalanan
guru mengajar, juga rnernpertimbangkan kemampuan sisera
dalam belajar dan keadaan lingkungan belajar sehingga
EJuru dengan mudah merencanakan pendekatan SAS
sedangkan dengan pendekatan CBSA guru agak
merencanakannya karena kemapuan siswa dan IinElkungan
belajar tidak mendukung.

NO x Y KETERANGAN

4

5

22

24

20

1B

9B
JLH



2). Perbandingan junlah skor ketepatan menerapkan
pendeP.atan SAS dengan CBSA.

Untuk menEletahui perbandingan jumlah skor
ketepatan menerapkan antara pendekatan SAS di kelas
IIa sebagai uji dengan pendekatan CBSA di kelas IIb
sebagai kontrol, dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XXIV

PERBANDINGAN JU}.ILAH SKOR

KETEPATAN MENERAPKAN PENDEKATAN SAS DENGAN CBSA

DI KELAS IIA UJI DAN KELAS IIB KONTROL

NO x Y KETERANGAN

1 2 3

1

').

3

4

5

6

24

t'1

24

)1

,2

ZO

21.

2T

1S

19

JLH 136 122

Sumber data : Junlah skor hasil ekspremen.

Dari tabel diatas, clapat diketahui jumlah skor
ketepatan menerapkan pendekatan SAS di kelas IIa
sebagai u.j i memiliki iumlah skor 136 sedangkan jurnlah
skor ketepatan nenerapkan pendekatan CjSA- di kelas
IIb sebagai hontrol merniliki jumlah skor 122. Dengan

demikian dapat diketahui ketepatan menerapkan
1

il1fr

I

4
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pendekatan SAS dibandingkan dengan ketepatan
menerapkan pendekatan CBSA dilihat dari jumlah skor,
ternyata pendekatan SAS di kelas IIa sebagai kelas
uji lebih tepat dari pendekatan CBSA di kelas IIb
sebagai kelas kontrol dalam menerapkan pendekatan

kegitatan belajar mengajar membaca menulis permulaan
bahasa Indonesia, karena sesuai dengan kemampuan

siswa dan lingkungan belajar sehinElga menerapkan
pendekatan SAS Iebih mudah dari pada pendekatan CBSA

sehingga kemampuan siswa dan lingkungan belajar tidak
,"rpungu.oii.

Demikian perbedaan efektivitas antara pendekatan
SAS dengan CBSA dari ketepatan merencanakan dan
menerapkan, namun untuk lebih sempurnanya keefektivan
pendekatan SAS dengan CBSA dapat kita lihat dari
kemampuan siswa membaca materi dan hasil nilai test
formatif berikut ini :

3). Perbandingan kemampuan siswa membaca rnateri
pendekatan SAS dengan CBSA.

Untuk mengetahuiperbandingan kemampuan siswa
membaca materi pendekatan SAS di kelas IIa sebagai
uj i dengan pendekatan CBSA di kelas IIb sebagai
kontrol, dapat dilihat pada tabel berikut :
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t" ll1Allt ltA N

't A I:r ]i I ), )i ,,'

I rnliAllt'lrl/lr\ti,1lti1l,A1i t)A i,F0:.EltTA3I

:1.I r1'jA llEllllAr'A l.lAl'l.lFI PENI)EKA'IAN !iAi, & CBSA

KIil,Alr J IA lJ.r1 IIAN tilil,AS IItr KOI{'f ii0l,

Klil',Iir/n.]iiAN

lrl

l,t .l ;:

'".(.; ';,

l7

:,i, .t t :i

fi:t.lr iif:i

1l l0 '/" l1. :l X

Surrtrer drrf-a : .Tr:n Ihlt has;i1 ek:if,renrerr.

Darj taL'el ,liatas;. dapa.L ,:l ikeLahui kerranrpuan

jurrla)'r clan pt rrsr:ntEsi sisiwa nrenba,:h nrat-'nri E,enLlekatall

SAS di lrpla:; IIa ::ebaE,ai r-rji nerrilihi .junrlah 45 ur.1l-rg

siswa tris;a membaca materi ( 81, B 7. ). I crrang siswa

krlrantr hrlsa nrembaca rrraler i ( 14, 5 7" ), clan 2 c-'ran5i

siswB. t.idak bisa memL,ac:a ni.iteti ( 3, E 2J ), sedztngkan

kenrarrt,rlsrr s;i::r-la nrertL'arja rr;,rt-er i Frr:ni:i.,,kaLarr CBSA di

Irelas IIL,, sebaEai korrtrol nrenil j-ki jr,rnilah Ze r)rarrg

siswa l.,isa rrenrtraca rrat-er'i ( 52, I )i ), t7 oranE :riswa

l{uranq Lris;a memtr;:'::a materi ( 32, tl i( ), dar-r 8 .,rarrg

sisjHB t-i,lsk Iri:;a nr.:nrlrrrc,z, nratet'i ( 15, tJ ;i ). Der-rgan

clemikian dFI'at. diketahui L,ahwa keurrrnrpuarr siswa

11s6,p|lr3r:a rtatFr j F,en,leliat-ali 3AS dil..,arr,:l irrgl,.arr derrgan

hemanrp'narr sis-;wa nrimt)ac ar nrat.rjr'i [, t: t t d e j-l a t eL ti CBSA

rliliirat ,l:rri .irrmll,lr rlarr E,ros;errt-asi Eriswa yanri bisa

nent,ac'a. tr.r}'rryat.a L,er'ldr:l,.aLL1rr iAli di Ii':1as Iia )rebagai

It( l

l

JI,II

f\isa menrbaca

Klrrarg bisa nrenlbaca

Tidak blsa merfuaca
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uji lebih banyak sisrva yang bisa menbaca nateri yang

dia.jarkan, dari pendekatan CBSA di kelas IIa sebagai
kontrol dalam kegiatan belajar menEajar karena dalan
mengaj ar guru terlebih dahulu menerangkan,
mencontohkan, dan melatih siswa cara membaca dan
menulis sedangkan pendekatan CBSA guru hanya
meneranElkan yanEf disertai contoh kemudian membagikan
lembaran ker.i a.

4). Perbandingan interval dan jumlah nilai test formatif
siswa antara pendekatan SAS dengan CBSA.

Untuk mengetahu i perband ingan interval dan
jumlah nilai test formatif siswa pendekatan SAS di
kelas Ila sebagai uji dan penclekatan CBSA sebagai
kontrol, dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XXVI

PERBANDINGAN INTERVAL DAN JU},ILAH NILAI TEST FORHATIT

PENDEKATAN SAS SEBAGAI UJI & PENDEKATAN CBSA TONTROL

NO INTERVAL x INTERVAL Y KETERANGAN

1

3

46

7

Z

63-99

39-68

0-38

,o

18

B

JLH 3BS0 3416

Sumber data : Interval dan jumlah

Dari tabel diatas, dapat
dan.iumlah nilai test formatif
kelas IIa sebagai uji memiliki

nilai test formatif
diketahui interval
pendekatan SAS di
jumlah nilai 3890

69-9S

3S-68

0-38
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sedanEkan pendekatan CBSA di kelas IIb sebagai

kontroL memiliki jumlah nilai 3416. Dengan

dernikian dapat disimpulkan atau diketahui bahwa

junalah nilai test formatif pendekatan SAS

dibandingkan dengan pendekatan CBSA dilihat dari
iumlah nilai test formatif, ternyata pendekatan

SAS di kelas IIa sebaElai kelas uji lebih banyak
jumlah nilainya dari pendekatan CBSA di kelas IIb
sebagai kelas kontrol dalam keEfiatan belajar
mengajar, karena siswanya banyak yang bisa
membaca soa1, sehingga denElan mudah siswa dapat
menahami dan menjawab soa1, sedangkan pendekatan

CBSA siswanya kurang bisa membaca sehingga agak
sulit siswa memahami nenjawab soaI.

Demikianlah perbedaan hasil nilai test
formatif siswa antara pendekatan SAS clengan CBSA

terhadap hasil belajar mengajar, namun untuk
lebih menyakinkan ada tidaknya perbedaan hasil
nilai test formatif dari keefektivan pendekatan

SAS dengan CBSA naka dapat dilihat d&lam anal"isa
uji statistik berikut :

f Perbandingan jumlah skor

CBSA dengan SAS.

efektivitas antara pendekatan

melihat perbandingan junrlah skor ketepatan
CBSA di kelas IIa sebagai uj i dengan

SAS di kelas IIb sebagai kontrol, maka

lJntuk

pendekatan

pendekatan
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jumlah skor ketepat,an pendekatan tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Perbandingan junlah skor ketepatan merencanakan.
Untuk mengetahu i perbandingan jumlah skor

ketepalan merencanakan antara pendekatan CBSA di
kelas IIa sebagai uji dengan pendekatan SAS di
kelas IIb sebagai kontrol, dapat dilihat pada tabel
berikut :

TABEL XXVII
KETEPATAN MERENCANAKAN PENDEKATAN CBSA DENGAN SAS

DI KELAS IIA'UJI DAN KELAS IIB KONTROL

Sumber data : JumIah skor hasil ekspremen

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa
jumlah skor ketepatan merencanakan pendekatan CBSA

di keLas lIa sebagai kelas uji memeliki junlah skor
98 sedannEkan jumlah skor merencanakan pendekatan
SAS di kelas IIb sebagai kelas kontrol memiliki
jumlah skor 112. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa ketapan merencanakan denEan menggunakan

1

2

4

5

7U

20

18

20

18

2l

NO x Y

22

Z3

K[,TERAI,I(iAN

JHL 98 112
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pendekatan CBSA dibandingkan denElan ketepatan
nerencanakan dengan menggunakan pendekatan SAS

dilihat dari jumlah skor, ternyata pendekatan CBSA

di kelas IIa sebagai kelas uji kurang tepat jika
dibandingkan dengan pendekatan SAS di kelas IIb
sebagai kelas kontrol dalam proses belajar
mengajar. Selain berpedoman pada GBpp, buku paket,
latar belakang pendidikan guru, dan penEalaman guru
mengajar, juga mempertimbangkan kemampuan siswa
dalam belajar clan keadaan Iingkungan belajar,
sehingga guru agak sulit merencanakan pendekatan
CBSA, sedanglkarr den(an menggunakan penclekatan SAS

guru mudah merencanakannya karena kemanpuan siswa
dan lingkungan belajar ticlak mempengaruhi.

2) ' Perbandingan junrlah skor ketepatan menerapkan
pendekatan CBSA dengan SAS.

Untuk mengetahui perbandingan jumlah skor
ketepatan menerapkan antara pendekatan CBSA di
kelas IIa sebaEai uji dengan pendekatan SAS di
kel,as IIb sebagai kontrol, dapat dilihat pada

tabel berikut:

, TABEL XXVIII
PERBAND]NGAN HENERAPKAN PENDEKATAN CBSA DENGAN SAS

DI KELAS IIA UJI DAN KELAS IIB KONTROL

t1,1

2

NO x Y KE-TERANGAN

1S

)2

2t
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4

5

t:;

20

10

10

\'7

ZO

ZO

1.9

Sumber data : JumIah skor hasil ekspremen.

Darl tabel diatas, clapat diketahui jumlah skor
ketepatan menerapkan penclekatan CBSA di kelas IIa
sebagai uj i memiliki jumJ.ah skor 116 sedangkan
jumlah skor kete.patan menerapkan pendekatan SAS di
kelas IIb sebagai kontrol nremiliki jumlah skor 124.
DenEfan demikian dapat diketahui ketepatan
nenerapkan pendekatan CBSA dibandingkan denElan

ketepatan menerapkan pendekatan SAS dilihat dari
jumlah skor, ternyata pendekatan CBSA di kelas IIa
sebagai kelas uji kurang tepat dari pendekatan SAS

di kelas IIb sebagai kelas kontrol dalarn nenerapkan
pendekatan pada kegiatan bela.iar mengajar membaca

menulis permulaan bahasa Indonesia, karena siswanya
tidak mampu dan lingkungan belaj ar yang

mempengaruhi sehinggamenerapkan pendekatan CBSA

agak sulit dari pendekatan SAS .karena siswanya
mampu dan lingkungan belajar tidak rnempengaruhi.

Demikian perbedaan efektivitas antara
pendekatan CBSA dengan SAS dari ketepatan
nerencanakan dan menerapkan, namun untuk lebih
sempurnanya keektivan pendekatan CBSA dengan SAS

JLH 116 lz4



dapat dilihat dari kemampuan siswa membaea

dan hasil nilai test formatif berikut ini :

3). Perbandingan kemampuan siswa membaca

pendekatan CBSA denElan SAS.

Untuk mengetahui perbandingan kemampuan

membaca materi pendekatan CBSA di kelas
sebaElai uji denElan pendekatan SAS di kelas
sebagai kontrol, dapat dilihat pada

berikut:

r23

materi

materi

s].swa

IIa
IIb

tabe 1

KE},'AHPUAN

DI

TABEL XXIX

PERBAND]NGAN JUMLAH DAN PROSENTASI

SIStlA },IEHBACA HATERI PENDEKATAN CBSA DAN SAS

KELAS IIA UJI DAN KELAS IIB KONTROL

x Y Z KE'I

I

2

30

10

54.5 %

,.7 .7 o/

18,1 Z

42

B

5

79,2 Z

15,0 z

5.6 %

Sumber data : Jumlah hasil ekspremen.

Dari hasi I d iatas, clapat diketahui kemapuan
jumlah dan prosentasi siswa membaca materi pendekatan
CBSA di kelas fla sebagai uji memiliki jumlah 30 orang
siswa bisa nembaca materi ( 54,b Z ), 15 orang sj.swa
kurang bisa rnembaca materi ( 27 ,Z Z ), dan 10 orang
siswa tidak bisa membaca materi sedanElkan kemapuan

siswa membaca materi penclekatan SAS di kelas IIb
sebaEai kontrol memiliki jumlah 42 orang sisrra bisa

NO
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nenbaca materi ( 79,Z y. ), B orang siswa kuranEl bisa
membaca materi ( 15,0 Z ), dan S oranEf siswa tidak
bisa membaca materi ( S,6 % ). DenElan demikian dapat
diketahui bahwa kemampuan siswa membaca materi
pendekatan CBSA dibanding dengan kenapuan siswa
membaca materi penrlekatan SAS, dilihat dari jumlah dan
protentasi siswa yang bisa membaca, ternyata dengan
pendekatan CBSA banyak sisr.ra yan6 kurang bisa membaca
materi ,ung'6i"3u"kan dari pendekatan SAS di kelas IIb
sebagai kelas kontrol karena dalam mengajar, guru
hanya nenerangkan disertai contoh kemudian membagikan
lenbaran kerja dan siswa tidak dilatih membaca dan
menulis. Sedangkan dengan SAS Euru terlebih dahulu
meneranElkan, nencontohkan, dan melatih siswa cara
nembaca dan menu I is.
4 ) . PerbandinEan interval dan jumlah nilai test

forrnatif siswa antara pendekatan CBSA dan SAS.

Untuk mengetahui perbandingan interval dan
jumlah nilai test f orrnatif siswa pendekatan CBSA
di kelas IIa sebagai uji dan pendekatan SAS di
kelas IIb sebagai kontrol, dapat dilihat pada
tabe 1 berikut :



. TABEL XXX

F'llRlrANl)IN(lA[ 1]t, iRr/AL lrAlt . rtlt,AII t.I11,/\i

'l'till't' r0Rl.tA,l, rir t lil )liKAl'Alt r:11:-tA tjllBA(;AT

II.I I Ii PF]}II)}IKAl'AN SAS KONTROL

Sumber data : H-asiI nilai test formatif
Dari tabe] diatas, dapat diketahui interval

dan jumlah nilai test formatif dengan menElgunakan
pendeP.atan CBSA di kelas IIa sebagai kelas uji
memiliki junrlah nilai 3S3g sedangkan dengan
menggunakan pendekatan SAS di kelas IIb sebagai
kelas kontrol rnemiliki jumlah nilai 4010. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah nilai test
fornat if dengan menggunakan pendekatan CBSA

dibandingkan dengan pendekatan SAS dillhat dari
jumlah nilai test formatif, ternyata pendekatan
CBSA di kelas IIa sebagai kelas uji lebih kecil
jumlah nilainya dibandingkirn dengan pendekatan SAS
di kelas IIb sebagai kelas kontrol, dalam kegiatan
belajar mengajar, karena siswanya kurang bisa
nenbaca soa1, sehingga sulit memahani dan menjanab
soal, sedangkan pendekatan SAS siswanya banyak
yang bisa membaca, sehingga nudah memahami dan

NO ].NTERVAL x INTERVAL Y KI'IERANGAN

1

2

69-s9
39-68

0-38

3S

8

I

63-9S

3S-68

0-38

48

5

3538 4010
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menjawab soal yang diberikan oleh Eluru.

Demikianlah perbedaan hasil nilai test
formatif siswa antara pendekatan SAS dengan CBSA

terhadap hasil belajar mengajar dan hasll nilai
test formatif siswa antara pendekatan CBSA dengan
SAS, namun untuk menyakinkan ada tidaknya
perbedaan hasil nilai test formatif dari
keefektivan pendekatan CBSA dengan SAS, maka dapat
dilihat dalam analisa uji statistik berikut :

Analisa Data Dengan UJi Statistik.
a. Efektivitas antara pendekatan SAS denEan CBSA

terhadap hasil betajar menElaj ar.
Seperti yang disaj ikan diatas, bahwa

ternyata ada perbedaan efektivitas antara
pendekatan SAS sebagai uj i dengan CBSA sebagai
konLrol terhadap hasil belajar mengajar dilihat
dari nilai test formatif, namun melalui analisa
data dengan mengEiunakan statistik dapat
menunjanEJ, memperjelas dan menyakinkan mengenai
ada ti.daknl,a pengaruh variabel satu dengan yang
lainya. O]eh akrena itu dilakukan analisa
dengan rumus t atau t-test sebagai berikut :

x x?,1

JSt 2
l

2

1

l{1

+

N 2



TZ7

Sebelum menghitunEt skor nilai test formatif
dengan rumus t, maka dihitung dahulu semua

komponennya, antara lain rata-rata ( X ) baik X1

maupun X2, dan juga standar deviasi untuk itu
perlu disusun tabel persiapan sebaEai berikut :

TABEL XXXI

SKOR NILAI TEST FORHATIF SISi{A

PENDEKATAN SAS SEBAGAI KELAS UJI

7,
2X

1 x
NO

NO

1

20

1

1 3 3

::J

4

6

7

8

s

10

11

72

13

74

15

lb

5625

4.:?.i_t

5184

M00

4900

1225

4900

4761

8100

2s00

3025

5184

5625

3844

3844

30

:31

33

u
35

36

37

3B

39

40

4t

43

44

69

75

70

6S

75

80

72

74

85

70

80

6S

81

72

75

47A1

5625

I 4.14

4900

4761

5625

6400

s184

5476

7225

4900

6400

4761

6s61

51&t

5625

1

2

x
1

2

xI
2

75

73

65

72

80

70

35

70

6S

g0

50

55

72

75

85

62
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I 3 1

t7

18

19

20

2t

22

23

24

25

';!.4

2A

5625

4225

5S2g

47Bt

7225

4S00

3600

5184

5329

:i47ti

M00

3600

45

46

47

48

49

50

51

53

55

7225

4900

7461

4724

532S

4?61

4S00

4761

6400

JLH 279273

Sumber data : Skor nilai test formatif.
Dari tabel diatas. skor nilai test fornatif

siswa dengan mengunakan pendekatan SAS di kelas
IIa sebagai kelas u;ji diperoleh n = 55 ; )X1 =
3890; dan IXf = 279273, sehingEa dapat
dihitung:

- Rala-rata ( X1 )

X = IXr
n1

38S0

55

70, 72727273

Z

65

6S

85

70

60

'7a

'7.7

'/4

80

60

2

85

70

6S

82

73

85

69

70

82

69

80

38S0

70,7 ( Pembu latan )

I
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Sebelurn dihitung dengan rumus st,atistik t
t.est maka dihitung standar deviasi ( S ) dengan

rumus sebagai berikut :

S
x1

2
x1

1
n1

27 927 3

n1

3890

55

5077,6S0S09 5002 ,347 707

2

75, 343802

= 8. 680080?6

: 8, 6 ( pembuatan ).
Sehingga standar deviasi. kudratnya Z( 51

sebenarnya : S = ( g, 6g00g076

75, {43802.

Berikut ini disaj ikan nilai test
sistem denElan pendekatan CBSA di
sebagai kelas kontrol, sebagai berikut

formatif
l<e 1as IIb



130

, TABEL XXXII

SKOR NILAI TEST FORHATIF SISI{A

PENDEKATAN CBSA SEBAGAI KELAS KONTROL

NONO x
2

3

x
.)

2
1

1

7

I
o

10

11

t2

13

14

15

16

77

18

19

20

2t

80

75

38

69

55

7A

80

57

6S

35

7A

80

50

55

69

70

35

70

6400

5625

t444

4767

3025

5776

I .i,14

6400

3249

5625

476L

1225

4900

3364

6400

2500

3025

4V6L

4900

t225

4900

3S

40

47

42

43

44

45

46

47

48

4S

69

50

65

70

70

aa

'ift

45

50

69

70

51

49

?o

70

50

68

35

80

68

68

478L

2500

4225

4S00

4S00

7444

t\241

2025

2500

4761

4900

2601

2401

4900

4900

2500

4624

1225

6400

4624

4624

1

2

3

4

5

6

29

30

31

33

34

36

37

38

x2

7-

X2

2
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1 3 1

22

23

24

25

26

1600

476L

5041

s00

4S00

1600

4900

50

51

53

u
55

3

4900

5625

4900

t444

3600

5625

llrlnrl,er alal-,t : llllrrr |r jlai

tlsri t 
"1,., I ,li:,rl.ar.r. r.r

r.:isjr{a cleng:trr F,crrjeltal:an

Frel-r8 rTa i kelas kontrol di

J I,H 3416 2to462

tor:1. l rt rmeLi l.
kr:,1 ni lai t_eErl_ f ormatif

CBSA dl keLas IIb
peroleh n = 55 ; :X2 =

34 16 dan
2xz = 210462,

- Rata-rata ( XZ )

sehingga dapat d ihitung

zxt
nZ

55

= 62, 1090S0S1

Sebelum dihitung dengan rumus statisLik t
test maka dihitunEl standar deviasi ( S ) denElan
sebagai berikut_:

x

2

40

69

tl

30

70

40

70

,Z

70

75

70

38

60

75



2
x2

n2
x2

nZ

.,)

Z

L
2LO462 34 16

55

3826.581818 3857.53S174

30, 957355S

5 6 3S334 92

5 ( Pembu lat,an ).l

Sehingga standar deviasi kuadratnya 2( 32 )

sebesarnya:
52 = ( 5, 563933492 )2 = 30, 3523539.

- Penguj ian Hipotesis adalah :

Pengujian hipotesis pertama yanEl menyatakan
ada perbedaan efektivitas pendekatan SAS dengan
CBSA terhadap hasil belajar mengajar
diperguanakan uj i-t, sebagainana pendapat
Sanafiah Faisal ( 19g2 ). Adanya rumusnya
seperti yanE dikemukaan di atas.

Kriteria pengambilan keputusan dengan
mnguji-t adalah apabila harga t hitung ( tt )

lebih besar atau sama dengan harga t pada tabel
( tt ) dengan derajat kebebasab ( df ) :
( .1 - 1 ) +(n2- 1 ) dan pada taraf
signifikasi ( taraf kesaLahan ) S Z atau I,/f,
maka hipotesa ditolak atau Ha diterima.
Sehingga hipotesa yang menyatakan terdapat
perbedaan efektivitas pendekatan SAS dengan CBSA
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terhadap hasil be1a.j ar menga.iar diterima dan
untuk keadaan yang lain, maka hipotesa tersebut
ditolak.

Berdasarkarr skor nilai test formatif siswa
dengan pendekatan SAS sebagai kelas uji dan CBSA

sebagai ke Ias kontrol, maka harga t dapat
d ihitunEt sebagai berikut :

x1 x2

2 2
t S

1 -f S"

n2 n2

70,7

75,343BOZ + 30,95735ss]

55

1,369887309 + 0,562861016

8,7

7 , 9327 4832s

8,7
1,3S0233191

6.257942953 6 ( pembulatan 
)

Dari hasil

diatas,

perhitungan dengan menggunakan

mal<a diperoleh harga t hitung
rumus t
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( tf, ) sebesar 6. Harga t pada tabel untuk
derajat kebebasan df = ( 55 _ 1 ) + ( 55 _ 1 ) =
108 dan pada taraf signifikansi 5 Z sebesar 1,98
dan taraf siElnif ikansi t Z sebes at 2,62. Dengan
membahdinglian harga t hitung dengan harga t
tabel, maka diperoleh bahwa harda t hitung lebih
besar dari harga t tabet ( tn > tt ).
Berdasarkan haI tersebut,, berarti hipotesa
alternatif diterima. Dengan demikian ada
perbedaan, efektivitas pendekatan SAS dengan
.BSA daram menga.iar membaca menuris permulaan
bahasa Indonesia terhadap hasil belajar
mengaj ar

Untuk menguj i hipotesa kedua digunakan
rata-rata skor nilai test formatif siswa
pendekatan SAS sebagai kelas uji dan pendekatan
CBSA sebagai kelas kontroL Rata_rata skor
nilai test formatif siswa kelas uji ( Xf )
sebesar 70,7 sedanElkan rata_rata skor nilai test
formatif siswa kelas kontro] ( XZ ) sebesar 62.
DenElan membandingkan kedua raba_rata skor nilai
test formatif siswa kelas uji lebih besar dari
rata-rata skor siswa kelas ( X7 > XZ ). HaL ini
berarti. perolehan nilai Lest forrnat.if sisr.ra
IteIas uii lebih t,aik dari peroJelran nilai. test
f or'rrrati.f s i s;wn ke las l.tr.rntrr:r.l .

l)enl{ an clenikiarr s;i s;wa yan6 diajar clenEan
efeirtivitas penclekatan SAS lebih baik da_ri pada
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efektivilas pendekatarr CBSA clalam nengajar
nembaca menulis pernuLaan bahasa Indonesia

. terhadap hasil belajar mengajar.
Demikianlah skor nilai test formatif siswa

antara efektivitas pendekatan SAS di kelas IIa
sebagai uji dengan efekt,ivitas pendekatan CBSAdi kelas IIb sebaEai kontrol terhadap hasilbelaiar mengajar, selanjutnya akan kita bahas
skor nilai test formatif siswa antaraefektivitas pendekatan CBSA cli kelas IIa sebagai
u.j i dengan efektivitas pendekatan SAS di kelasIIb s6bagai kontrol, sebagai :

b. Efektivitas antara pendekatan CBSA dengan SASterhadap hasil belajar mengajar.
sepert i yang cl isaj ikan d iatas , bahwaternyata ada perbedaan skor nilai test formatif

siswa antara efektivitas pendekatan SAS sebagai
uji dengan CBSA sebagai kontrol terhadap hasilbelajar mengajar, selanjutnya akan kita bahas
ada perbedaan efel,.tivitas antara pendekatan CBSA
sebagai uji dengan sAS sebagai kontrol terhac.rap
hasil belajar mengajar. dilihat dari nilai testfornatif, namun nelalui analisa data dengan
menggunakan stat ist ik dapat menunjang,
memperj e 1as dan menyakinlian mengenai adatidaknya penElaruh variabel satu cjengan yang
lainya. OIeh karena itu dilakukan analisa denElan
rumus t atau t_test sebagai berikut :
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131

13

L4

15

16

t7

18

19

20

27

2.1

24

25

26

2A

4S00

476L

5625

25C,0

476t

5041

5184

3600

4761

r-itll:it I

4900

u()o

1600

5476

5776

s00

47

42

43

44

45

46

47

48

4S

.tr l

51

52

53

54

55

5476

6400

2500

4761

4900

t225

4900

4761

3025

i[)?it

4900

4',181.

2500

5625

900

Sumber data : Skor nilai
Dari tabe I d jat,as.

JLH 230949

test format if .

skor nilai test formatif

Z

70

6g

75

50

67

7t

60

69

70

80

40

74

76

30

Z

74

80

50

6S

70

35

70

69

55

-i j]

7A

AO

50

'7*

30

3538
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( Pembu latan )
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rumus statistik t
S ) dengan rumus

2

=64

=64

Sebelum dihitung d enElan

test maka standar deviasi (

sebagai berikut :

S1
2

1x ( x1 )

n1 n1

2 3094I

55

4199.072727 4137, SS8tJ17

61., 07471

7, 81503103

7, 8 ( Pernbu Iatan )

Sehingga standar deviasi kuadratnya 2( 51 )
)

sebesar 51 ( 7, 81803102 ) 2 = 6!, 07471.

Berikut ini disajikan nilai test formatif
siswa dengan pendekaLan SAS di kelas IIb sebagai

kelas kontrol, sebagi berikut :
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,l,Al1frll, 
XXX.I V

1JKOR NII,AI TEST FORMATIF SIS}lA

PENDEKATAN SAS SEBAGAI KELAS KONTROL

Z
X .)

3

NONO 2
2x

11
3

1

2

J

4

5

6

7

I
o

10

11

13

t4

16

77

18

10

20

90

85

80

80

70

68

70

85

85

75

60

7A

75

6S

85

70

75

80

8100

7225

6400

6400

4900

4624

4900

7225

7225

5625

3600

4900

5625

47A1

7225

4900

5625

I444

&00

2S

30

31

JZ

33

34

35

36

37

39

40

41

42

43

44

45

46

47

4a

77

80

6S

55

69

7A

1'

80

78

76

75

50

6g

70

78

69

80

69

5041

532S

M00

4761

3025

47Al

4900

5184

6400

6084

5776

2500

4761

4900

6084

4761

6400

476L

X

2

x2

2
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I 3 t

2r

2)

24

25

Zb

27

,)o

2
2X2 = 299552,

- .Rata-rata (

X?

sehingga dapat dihitung

7225

4900

5184

4900

otz4

3600

8100

49

50

51

53

54

3

4900

4767

5476

&100

4900

5625

.II,H 298552

Sumber data l Skor nilai test formatif.
Dari tabel di-atas, skor ni.1ai tset formatif

sisr.Ta dengan pendekatan SAS di kelas IIb sebagai
kelas kontrol diperoleh n = 55 ; IX2 = {e1g dan

:X

2x

Z

nZ

4010

55

72, 90909091 =

dihitung dengan

s;tandar deviasi
beri-kut- :

72,9(pembulatan).

rumus statistik maka

(S)denganrumus

Sebelum

d ih itung

sebaEa i

85

85

70

72

70

60

s0

2

4010

70

RO

74

80

85

70

75



141

s2 x

nz

sebesar
S.=(

2 (x2) 2

nz

298552 4010

5428 ,21.8182 5315.735537

112, 4826448

10, 60578355

10, 6

10, 80s78358 )2 = ttz, 4aZ644B

Penguj ian efektivitas pendekatan CBSA dengan
SAS terhadap hasil belajar mengajar.

Penguj ian efektivitas antara pendekatan
CBSA dengan SAS dalam mengajar membaca menuLis
permulaan bahasa Indonesia Lerhadap hasil
belajar mengajar dipergunakan u.i i_t,
sebagaimana pendapat Sanafiah Faisal ( 1gg2 )

adipun rumusnya seperti tersebut diatas_
Kriteria pengambilan keputusan d enElan

uji-t adalah apabila harga t hitung ( th )
lebih besar atau sama dengan harga t pada
tabel ( t1 ) dengan derajat kebebasan ( df ):
( n1 - 1 )+(n2-1 ) dan pada taraf

Sehingga standar deviasi kuadratnya ( S, )



t42

signifikansi ( taraf kesalahan ) S % atau 1 Z,

maka penguj ian efektivitas pendekatan CBSA

denElan SAS terhadap hasil belajar menEajar

ditolak atau Ha diterima. Sehingga pengujian
efektivitas pendekatan CBSA den[an SAS

terhadap hasi] bela.iar mengajar diterima dan
untuk keadaan yang 1ain, maka penguj ian
tersebut ditolak.

Berdasarkan skor nilai t,est formatif
siswa dengan penclekatan CBSA kelas uji dan SAS

kelas kontrol, maka harga t dapat dihitund
sebagai berikut :

x x2

t
1

2
l

2

nl

64

+
S

1

n2

72,9

6t,o7477 772 ,4A28448

B,S

7 ,7LO449ZT3 + 2, 045138936

8,9

3, 15s588269

8,9

1,776397554

5,010139752
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Dari has;i. 1 per:hiLungan dentran menggunakan
rlmusi t- dial-as nak,a rlipFrrrl t,lt lrBt E;t t fr .:t.ltrrpl

( lil \ :rolrr,:rirt 4.i:i . lltr,/.a t. f,a,la l.;.il,e | ,.t.,1.1
,lr,r:, iaf h,--L,,|,;.,::.,rL rt -. i :,5 , I j + ( ,.r5 ,. t I =
1'ril ,lzrrr T,nlIn l:ir.rt :rilxni f ikans;i 5 % sebesar 1,gg
rlan t.a}af sjigrrl.f ikans;i 1Z sebestr 2,62. DenEian
memt,andinqkan harga. L hitunE clongan harga b

t-abr--1, ,ralia di.f,,eroIel-r l-.,ahwa harg:r t hitung Iebih
besar dari harEa t tabel ( th > tt ).
Berdasarkan hal tersebut , berarti ef ektivitas
pendekatan CFjSA clengan SAS dil_erima. Dengan
demikia.n ada.perbedaan efektivitas penclekatan
CBSA dengan SAS dalam menElsjar membaca menulis
permufaan t,ahasa Indonesia t,erhacJap hasil
bela.iar: menga.j a r .

lJntuk mengajar efektivitas pendekatan CBSA
dengan kedua, d igunakan raLa_rata skor nilai
test f ornraLif siswa kelas u.i i ( X1 ) sebesar 6rl ,

sedangkan rata-rata skor nilai test formatif
siswa kelas kc-,n t_rcrl (. XZ ) sebesar 22, g. DenElan
membandingkan kedua ral.a_raLa skor nilai test
formatif siswa kelas uj i kurang dari rata_rata
skor , siswa kelas kontrol ( X1 , XZ ). Hal ini
berarti perolehan nilai test formatif siswa
kel.a.s uj i kurang dari perolehan ni. 1ai test
formatif siswa kelas kontrol. Dengan demikian
siswa yang diajar dengan efektivitas pendekatan
CBSA kurang efektiv dari pendekatan SAS dalam
mengajar membaca menulis permulaan bahasa
Indonesia.
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PENUTUP

Kes imr.,u I an

Dari hasil-hasi1 ekspremen seperti yang telah
dikemukakan diatas, maka dapatlah ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Ada perbedaan .efektivitas antara penclekatan SAS

dengan CBSA dan sebaliknya CBSA dengan SAS dalam
mengajar nerrbaca menulis permulaan bahasa rndonesia
terhadap hasil belajar menElajar, dirnana t6 = 6,
tt = 2,62 dan t6 = 5, t1 = 2,62 pada taraf
siEtnifikansi I Z atau taraf kepercayaan gg U.

2. Pendekatan SAS Iebih efehtiv dari pada pendekatan

CBSA dan sebaliknya CBSA dengan SAS dalam menEfajar
rrembaca menulis pernrulaan bahasa fndonesla terhadap
hasil bdla.iar mengajar ( X1 X2 ), dimana rata_rata
skor nilai test f orrnatif siswa antara pendekat,an

SAS = 7O,7 dengan CBSA = 62, dan CBSA = 64 dengan
SAS:12,9.

3. Interval pendekatan SAS sebagai kelas uj i 70,7
dengan pendekatan CBSA sebagai kelas kontrol 62,
adalah 8,70 ( 6,58 Z ) dan pendekatan CBSA sebagai
kelas uji 64 dengan pendekatan SAS sebagai kelas
kontrol 72,g adal.ah B,S0 ( 6,50 Z ).

144
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Saran - saran

ljntuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran

pada umumnya dan khususnya dalam menEfajar nembaca

menulis permulaan bahsa Indonesia pada HIS NU

Palangkaraya, maka perlu disampaikan saran-saran

sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, maka diharapakan

kepada Kepala sekolah memberikan penElarahan,

bimbingan kepada Eluru yang menga.jar nembaca menulis
permulaan bahasa Indonesia untuk melaksanakan

kegiatan belajar mengajar denEan fienggunakan

pendekatan SAS karena dianggap lebih efektif clirnana

jumlah niLai rata-rata 70,7 dibandingkan penclekatan

CBSA denElan junlah nilai rata-rata 62.

2. Diharapkan kepada guru yang mengajar membaca

manulis permulaan bahasa Indonesia se1aIu

mengadakan kerr'iasama dalam upaya pengembangan

sistem pendekatan SAS dalam mengajar membaca

menulis permulaan bahasa Indonesia melalui kegiatan

belajar mengaj ar .

3. Agar semua Eluru bidang studi khususnya yang

mengajar membaca nenulis permulaan bahasa Indonesia

melaksanakan proses belajar mengajar denEfan

menEEunakan pendekatan SAS sebaimana mestinya.

4. Diharapkan kepada oranEf tua,/Hali murid untuk selalu

memberikan motivasi atau membantu anak belajar
dirumah supaya menurut membaca dan menulis seperti
apa yanEl diterima di sekolah ( pendekatan SAS ).

a



5 Hasil penelitian ini.merupakan langkah awal baEf i
pene I itian-peneI itian selan.jutnya untuk lebih
mengembangkan dan merinci masalah-rnasalah yang

berP.aitan dengan pendekatan SAS dalam proses

belajar menElajar denEan memanfaatkan waktu yang

lebih effektif dan effesien. Kenrudian sampel yang

lebih besar baik pada lembagga- Iembaga pendidikan

umum maupun agama, sehingga diperoleh hasil yang

maksimal.

,
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